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ABSTRAK

Yulia fransiska, 1902090157. Pengaruh Metode Talking Stick Melalui
Permaianan Truth Or Dare Terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta
Didik Pada Pembelajaran IPA Di SD Negeri 104193 Hamparan Perak.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode talking stick
berbasis permainan truth or dare terhadap kemampuan komunikasi peserta didik
pada pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak. Jenis penelitian
ini adalah penelitian eksperimen dengan rancangan kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V SD Negeri 104193
yang berjumlah 42 orang yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas IV-A
sebanyak 21 siswa dan kelas 1V-B sebanyak 21 siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan yaitu teknik sampling jenuh di mana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Pengumpulan data menggunakan lembar
observasi. Berdasarkan hasil penelitian bahwa nilai rata-rata yang menggunakan
metode Talking stick berbasis permainan truth or dare lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata siswa tanpa menggunakan metode Talking stick dengan nilai
rata-rata yaitu 70,76 dengan 56,48. Nilai tertinggi siswa sebelum menggunakan
metode pembelajaran Talking stick berbasis permainan truth or dare adalah 85.
Nilai tertinggi siswa sesudah menggunakan metode Talking stick berbasis
permainan truth or dare adalah 93. Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang
telah dilakukan peneliti pada (uji t) perhitungan menunjukkan bahwa pada taraf
signifikan 0,000 diperoleh nilai thiung Sebesar 85,279, sedangkan untuk tianer pada
N = 42-2, itu adalah 1.684. Maka thiung 85,279 > twner 1,684. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth
Or Dare terhadap keterampilan komunikasi siswa kelas IV A SDN 104193
Hamparan Perak

Kata Kunci : Keterampilan Komunikasi, Metode Talking Stick.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan program atau proses untuk mengembangkan dan
membangkitkan potensi dalam diri seseorang sejak dini melalui ikatan batin
(orang tua terhadap anak), kebiasaan sehari-hari, pengalaman, dan Lembaga.
Pendidikan dapat menghasilkan karakter dan ilmu pengetahuan. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem pendidikan
nasional dinyatakan pendidikan adalah kegiatan yang direncanakan untuk
mewujudkan proses belajar secara aktif yang dilakukan oleh peserta didik dalam
menggali potensi dirinya mencakup tentang spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan kebutuhan bagi
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Sundari, dalam Restian, dkk 2019).

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Dengan demikian pendidikan sangatlah
penting bagi kehidupan manusia, karena pendidikan adalah salah satu aspek yang
berperan penting dalam kemajuan suatu bangsa. Melalui pendidikan diharapkan
dapat terbentuk generasi penerus bangsa yang cerdas, berkualitas dan mampu
membangun negeri ke arah yang lebih baik. Salah satu hal penting dalam dunia
Pendidikan adalah Belajar. Dimana belajar itu adalah suatu proses usaha sadar

yang dilakukan oleh individu untuk suatu perubahan dari tidak tahu menjadi tahu,
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dari tidak memiliki sikap menjadi bersikap benar, dari tidak terampil menjadi
terampil melakukan sesuatu.

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di kelas muncul berbagai
masalah kompleks yang mempengaruhi para siswa (sebagai subyek dari sistem
pendidikan sekolah) untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan.
Salah satu masalah yang dihadapi dalam proses belajar mengajar di kelas adalah
rendahnya keaktifan belajar siswa ketika kegiatan belajar mengajar dimulai
sebagian siswa tidak menyimak apa yang disampaikan oleh guru dan kurangnya
respon siswa terhadap materi yang disampaikan guru, serta metode pembelajaran
yang kurang bervariasi sehingga membuat siswa sedikit bosan dan tidak antusias
terhadap pembelajaran yang sedang dilaksanakan (Moch. Subekhan, 2019).

Terdapat tiga bagian yang perlu diterapkan dalam pembaharuan
pendidikan, yaitu pembaharuan kurikulum, peningkatan kualitas pembelajaran
dan efektivitas metode pembelajaran. Kurikulum harus komprehensif terhadap
dinamika sosial, relevan, tidak overload, dan mampu mengakomodasi
keberagaman keperluan dan kemajuan teknologi. Kualitas pembelajaran juga
harus ditingkatkan untuk meningkatkan kualitas hasil pendidikan. Menggunakan
cara penerapan strategi atau metode pembelajaran yang efektif dikelas dan lebih
memberdayakan potensi siswa (Widiastuti & Sagoro, 2017). Proses pembelajaran
diharapkan memberi lima pokok pengalaman belajar, yaitu : (1) mengamati, (2)
menanya, (3) mengumpulkan informasi, (4) mengasosiasi, dan (5)
mengkomunikasikan. Hal ini sejalan dengan proses pembelajaran IPA (limu
Pengetahuan Alam) yang tidak hanya fokus pada konten materi saja tetapi juga

sebagai upaya memahami berbagai fenomena alam secara sistematis. Proses
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pembelajaran tersebut diharapkan dapat meningkatkan kemampuan bernalar, kerja
ilmiah dan sikap ilmiah siswa (Kalista, 2014). Namun, fakta dilapangan masih
banyak masalah dalam dunia pendidikan salah satunya adalah kurangnya
kemampuan berkomunikasi siswa.

Pembelajaran IPA sangat diperlukan dalam kemapuan komuunikasi untuk
peserta didik dalam melakukan proses pembelajran IPA lebih menekankan pada
pembelajaran terkait literasi ilmiah yang sangat berhubungan dengan kemampuan
berkomunikasi (Zulfa & Rosyidah, 2020). Komunikasi merupakan ketrampilan
yang sangat penting untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran, yang bisa
digunakan dalam penelitian dan mengemukakan pendapat saat pembelajaran. Di
zaman sekarang ini keterampilan komunikasi sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari untuk menyampaikan suatu informasi kepada orang lain. Oleh karena
itu, kemampuan komunikasi ini perlu perlu dipupuk sejak usia dini karena anak
pada umumnya perlu dilatih untuk berkomunikasi dengan baik secara lisan
maupun tertulis (Inten, 2017). Komunikasi yang baik itu harus dibentuk sejak
dini, jadi berkomunikasi dengan anak haruslah berbicara dengan kata-kata yang
baik untuk membentuk karakter berkomunikasi anak. Kemampuan komaunikasi
ini bukan hanya digunakan untuk penyampaian informasi kepada orang lain,
tetapi juga digunakan dalam proses kegiatan pembelajaran bisa secara lisan dan
tertulis.

Komunikasi merupakan suatu proses interaksi atau hubungan timbal balik
antara individu yang satu dengan individu lainnya yang saling mengirim pesan
dan menerima pesan. Kemampuan komunikasi meliputi kemampuan secara verbal

dan tertulis. Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila komunikasi tersebut
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dapat memenuhi indikator ketercapaian dalam kemampuan berkomunikasi
(Handayani, dkk., 2021).

Dalam dunia pendidikan, proses pembelajaran berlangsung secara efektif
jika komunikasi dan interaksi antara guru dengan siswa terjadi secara intensif
(Hasanah & Nasir Malik, 2020). Komunikasi sangat penting dilakukan dengan
sebaik mungkin pada proses pembelajaran terutama antara guru sebagai pendidik
dan siswa sebagai peserta didik (Aziz, 2019). Peserta didik sekolah dasar masih
digolongkan dalam masa kanak-kanak, pada masa ini merupakan masa yang
paling tepat dalam penambahan kemampuan dalam berbahasa. Dalam dunia
pendidikan proses pembelajaran akan efektif, jika komunikasi dan interaksi antara
guru dengan siswa terjadi secara intensif (Inah, 2015).

Dari hasil data ulangan diketahui nilai belajar IPA siswa di kelas IV A
SDN 104193 Hamparan Perak masih ada yang dibawah KKM. Hal ini dapat
didlihat dari hasil ulanagn harian semester genap tahun ajaran 2022/2023 seperti
yang disajikan pada tabel 1.1 sebagai berikut :

Tabel 1.1

Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas IVA SDN 104193 Hamparan Perak

No Jumlah siswa KKM Presentase Keterangan
1 16 75 76,2 % Tidak tuntas
2 5 75 23,8% Tuntas
Jumlah 21 - 100 % -

Dari pemaparan hasil ulangan siswa dapat disimpulkan bahwa hasil

ulangan siswa kelas IV A SDN 104193 Hamparan Perak masih terolong rendah.
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) atau dengan kata lain siswa yang nilainya
dibawah 75 lebih banyak dibandingkan dengan siswa yang nilainya diatas 75.
Yakni hanya 23,8% atau 5 siswa yang tuntas dalam pembelajaran ini, dan 76,2%
atau 16 siswa yang tidak tuntas dari keseluruhan 21 siswa. Terlihat jelas bahwa
lebih banyak siswa yang tidak tuntas daripada yang tuntas.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan pada tanggal 14
Desember 2022 pada kegiatan pembelajaran di kelas IPA di SD Negeri 104193
Hamparan Perak memiliki beberapa kelemahan, dilihat dari kompetensi
pengetahuan IPA yang masih rendah yang menyebabkan banyaknya siswa yang
memiliki nilai rata-rata di bawah KKM, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor
yaitu: 1). Pada pembelajaran di kelas dominan hanya menggunakan pembelajaran
yang hanya sebatas ceramah, diskusi, tanya jawab dan penugasan secara terus-
menerus selama pelaksanaan pembelajaraan. 2). Siswa merasa bosan dan kurang
memperhatikan penjelasan guru. 3). Siswa kurang berpartisipasi dalam
menyampaikan pendapat dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh
guru. 4). Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa membiarkan materi
yang dijelaskan oleh guru berlalu begitu saja tanpa memahaminya.

Untuk itu dalam penyampaian materi, pendidik perlu memperhatikan
pemilihan metode pembelajaran yang akan digunakan. Metode pembelajaran
adalah pola kegiatan yang dirancang secara sistematis yang digunakan untuk
panduan dalam kegiatan pembelajaran sehingga tercapainya tujuan pembelajaran.
Metode merupakan suatu struktur yang memiliki konsep dan mencangkup empat
bentuk, antara lain yaitu konseptual, prosedural, visual, dan rumus atau persamaan

(Atwi, 2014). Di dalam metode pembelajaran memiliki macam-macam metode



19

yang dapat digunakan secara individu maupun kelompok atau klasikal. Metode
pembelajaran secara kelompok disebut juga dengan metode pembelajaran
kooperatif atau cooperative learning. Dalam metode kooperatif yang akan dibahas
dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran Talking Stick.

Talking Stick merupakan salah satumetode pembelajaran yang memiliki
ciri khas, yaitu menggunakan tongkat sebagai media pembelajaran. Adapun
menurut Hamzah (2013:108) metode Talking Stick memiliki langkah-langkah
dalam penerapannya, antara lain (1) guru menyiapkan sebuah tongkat sebelum
kegiatan pembelajaran dilakukan, (2) guru menyapikan materi, (3) siswa
melakukan tanya jawab kepada guru berkaitan materi yang belum dipahami, (4)
guru memberikan kesempatan untuk siswa mempelajari lagi apa yang telah
dibahas, (5) guru mempersilahkan siswa untuk menutup buku, (6) guru
mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa, (7) guru memainkan musik
dan saat musik dimainkan tongkat tersebut berjalan dengan cara siswa yang
memegang tongkat memberikan tongkat tersebut kepada temannya, dan
seterusnya seperti itu sampai musik berhenti. Saat salah satu siswa memegang
tongkat kemudian musik berhenti, siswa tersebut wajib menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh pendidik atau guru.

Metode Talking Stick dapat dikembangkan melalui sebuah permainan,
yaitu permainan Truth Or Dare karena permainan ini dilakukan secara
berkelompok atau klasikal. Permainan Truth Or Dare merupakan permainan yang
telah digandrungi sejak jaman dahulu diberbagai Negara kecuali Indonesia, tetapi
baru-baru ini permainan Truth Or Dare merajalela dikalangan remaja,

masyarakat, dan bahkan anak-anak. Dalam segi kata “Truth” artinya kebenaran,
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dan “Dare” berarti tantangan. Truth Or Dare adalah suatu permainan dimana
pemain harus memilih salah satu antara Truth atau Dare.

Salah satu media pembelajaran dalam bentuk permainan yang dapat
meningkatkan kemampuan berkomunikasi siswa yaitu media permainan Truth Or
Dare. Permainan Truth Or Dare merupakan permainan dengan menggunakan dua
macam kartu, yaitu kartu Truth dan kartu Dare. Pada kartu Truth berisi
pertanyaan yang membutuhkan jawaban “Ya atau Tidak” saja, sedangkan pada
kartu Dare berisi pertanyaan yang membutuhkan jawaban dengan penjelasan atau
penjabaran yang disertai alasan. Urutan permainan akan ditentukan dengan cara
memutarkan sebuah tongkat, pemain yang mendapat giliran pertama bermain
adalah pemain yang ditunjuk oleh botol yang telah diputarkan setelah botol
berhenti berputar. Pemain yang mendapatkan tongkat akan melemparkan koin
untuk menentukan kartu apa yang akan pemain mainkan. Pertanyaan pada kartu
yang telah terpilih akan diberi waktu 2 menit untuk menjawab pertanyaan pada
kartu permainan.

Menurut Hasil Penelitian Restian (2020), inovasi metode pembelajaran
Talking Stick dengan permainan Truth Or Dare yang memanfaatkan media dadu
dalam pembelajaran tari Bungong Jeumpa pada siswa Sekolah Dasar 02
Saptorenggo Pakis mampu meningatkan minat dan hasil pembelajaran. Menurut
Rofiah Nihayatur, dkk (2020), metode pemebelajaran Talking Stickpada
pemebelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu, masuk dalam bentuk pembelajaran
inquiry, bentuk pembelajaran aktif, dan bentuk pembelajaran partisipatory
(partisipatif), mampu Meningkatkan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Dertana (2019), Kemampuan komunikasi matematik siswa yang menggunakan
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metode pembelajaran Talking Stick dan kemampuan komunikasi matematik
siswa yang menggunakan metode ekspositori mempunyai perbedaan, dan
skor rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari skor rata-rata kelas kontrol,
dengan kata lain terdapat pengaruh positif metode Talking Stick terhadap
kemampuan komunikasi matematik siswa.

Menurut hasil penelitian Fatuhraman (2019), Penerapan metode Talking
Stick berbantuan media gambar dalam pembelajaran bahasa Indonesia pada siswa
kelas I1l SD Islam Tarbiyatul Athfal Surabaya dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil keterampilan berbicara siswa.Rahmi, dkk (2018) juga menyatakan bahwa
dengan adanya penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick pada
siswa kelas VB SDIT Insan Utama Negeri Pekanbaru menyebabkan aktivitas
siswa semakin meningkat. Karena siswa sudah terbiasa dan telah memahami
langkah-langkah penerapan metode pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick,
sehingga siswa lebih memahami materi yang sedang dipelajari. Aktivitas guru dan
siswa sangat berperan untuk ketuntasan siswa baik secara individu maupun
klasikal.

Berdasarkan latar belakang penulis terarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permaianan Truth Or Dare
Terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA

di SD Negeri 104193 Hamparan Perak”
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B. Identifikasi Masalah
Dari uraian permasalahan di atas, maka masalah diidentifikasi masalah :

1. Pembelajaran IPA sangat diperlukan dalam kemapuan komuunikasi untuk
peserta didik dalam melakukan proses pembelajran IPA lebih menekankan
pada pembelajaran terkait literasi ilmiah yang sangat berhubungan dengan
kemampuan berkomunikasi

2. Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
sebagain besar siswa, karena banyak materi yang harus dipelajari. Ini terbukti
dari sebagian besar nilai siswa masih berada di bawah rata-rata nilai KKM.

3. Penerapan metode pembelajaran itu-itu  saja, dalam artian kurangnya
variasi penggunaan  metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru
sehingga siswa kurang aktif dan fokus pada saat pembelajaran,dan tidak
tersedianya permainan dalam penyampaian pembelajaran atau materi.

4. Siswa kurang berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat dan menyelesaikan
permasalahan yang diberikan oleh guru.

5. Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa membiarkan materi yang

dijelaskan oleh guru berlalu begitu saja tanpa memahaminya

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini tidak menyimpang dari judul penelitian, maka masalah

yang akan diteliti hanya dibatasi pada :

Penelitian ini hanya berfokus pada mata pelajaran IPA materi sumber energy dan
perubahannya dengan metode pembelajaran Talking Stick Berbasis Permainan

Truth Or Dare di kelas IV SD Negeri 104193 Hamparan Perak.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana kemampuan berkomunikasi siswa dikelas kontrol mengunakan
metode konvesional dikelas IV B pada pembelajaran IPA di SD Negeri
104193 Hamparan Perak?

2. Bagaimana kemampuan berkomunikasi siswa dikelas eksprimen mengunakan
metode Talking Stick berbasis permainan Truth Or Dare di kelas IV Apada
pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak?

3. Bagaimana pengaruh metode Talking Stick berbasis permainan Truth Or Dare
terhadap kemampuan komunikasi peserta didik pada pembelajaran IPA di SD

Negeri 104193 Hamparan Perak?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini yaitu :

1. Untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi siswa dikelas kontrol
mengunakan metode konvesional dikelas IV Bpada pembelajaran IPA di
SD Negeri 104193 Hamparan Perak.

2. Untuk mengetahui kemampuan berkomunikasi siswa dikelas eksprimen
mengunakan metode Talking Stick berbasis permainan Truth Or Dare di
kelas IV Apada pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak?

3. Untuk mengetahui pengaruh metode Talking Stick berbasis permainan
Truth Or Dare terhadap kemampuan komunikasi peserta didik pada

pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak.
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F. Manfaat Penelitian
Setelah nantinya penelitian ini berakhir diharapkan tentunya menghasilkan
sebuah karya tulis ilmiah yang dapat memberikan manfaat bagi berbagai
kalangan, adapun beberapa manfaat yang diharapkan oleh peneliti yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Sebagai sarana perkembangan sekolah menuju peningkatan mutu pelajaran.
b. Meningkatkan kuliatas tenaga pengajar dalam menerapkan metode
pembelajaran yang tepat dan bervariasi.
2. Bagi Siswa
a. Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi dalam mengemukan pendapat
siswa pada mata pelajaran IPA
b. Memberikan pengalaman baru bagi siswa berkaiatan dengan proses
pembelajaran di kelas.
3. Bagi Guru
a. Meningkatkan kemampuan guru untuk menciptakan proses pembelajaran
yang efektif, kreatif dan efisien.
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memilih metode yang efektif.

c. Sebagai bekal guru untuk proses belajar mengajar.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Metode Pembelajaran Talking Stick
1. Pengertian Metode Pembelajaran

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dan guru. Proses
pembelajaran berlangsung antar komponen-komponen yang saling berkaitan satu
sama lainnya dengan muatan tujuan Pendidikan. Di dalam proses pembelajaran
terdapat kegiatan interaksi antara guru dan peserta didik dan komunikasi timbal
balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan belajar.
Dalam proses pembelajaran terutama diperlukan adanya peningkatan kualitas
Pendidikan yang merupakan faktor utama yang digunakan untuk menentukan
keberhasilan pembangunan bangsa. Kualitas Pendidikan memiliki kemampuan
yang sesuai, sehingga dapat memberikan kontribusi yang tinggi bagi
pembangunan. Kualitas Pendidikan, terutama ditentukan oleh proses dan hasil
belajar mengajar (Kelana & Wardani, 2021).

Metode pembelajaran merupakan kesatuan utuh dari penerpaan
pendekatan, startegi, metode, dan teknik pembelajaran. Maka dari itu, seseorang
guru harus mampu menguasai berbagai variasi metode pembelajaran agar dapat
menyesuikan dengan karaktersitik dan gaya belajar siswanya.

Menurut Trianto, dalam Gunarto (2014), motode pembelajaran adalah
suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pemeblajaran turorial. Metode
pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan digunakan,

termasuk didalamnya tujuan-tujuan pengajaran, tahap-tahap dalam kegiatan
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pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas. Jadi metode
pembelajaran adalah prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai
pedoman untuk mencapai tujuan pembelajaran di dalamnya teradapat strategi,
teknik, metode bahan, media dan alat.

Menurut Arend dalam Mulyono (2018: 89), memilih istilah metode
pembelajaran disarkan pada dua alasan penting. Pertama metode memiliki makna
yang lebih luas dari pada pendekatan, strategi, metode dan teknik. Kedua metode
dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi yang penting, apakah yang dibicarakan
tentang mengajar dikelas atau praktik mengawasi anak-anak. Metode
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang mengabarkan prosedur sistematis
(teratur) dalam pengorganisasian, kegiatan (pengalaman), belajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran agar pelakasanaan KBM dapat berjalan dengan baik,
menarik, mudah dipahami, dan sesuai dengan urutan yang jelas.

Metode pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya peningkatan kualitas
kegiatan belajar mengajar, karena pada kegiatan pembelajaran serta diharapakan
menggunakan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengasah kekompakan, dan
kerja sama dalam sebuah tim/kelompok (Shilphy A. Octavia, 2020).Penggunaan
metode pembelajaran disekolah beracuan pada Permendiknas No. 41 Tahun 2007
tentang Standar untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah yang menyatakan
bahwa dalam kegiatan inti pembelajaran merupakan proses untuk mencapai
Kompetensi Dasar (KD) yang harus dilakasanakan secara interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berfikir aktif, serta
meberikan ruang yang cukup bagi kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan

bakat, minat, dan perkembangan fisik dan peserta didik.
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Metode pembelajaran adalah cara atau teknik penyajian bahan pelajaran
yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara
individual ataupun secara kelompok. Agar tercapai tujuan pembelajaran yang
telah dirumuskan seorang guru harus mengetahui berbagai metode pembelajaran.
Dengan begitu seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling
sesuai digunakan dalam proses pembelajaran. pengunaan metode pembelajaran
sangat bergantung pada tujuan pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan metode pembelajaran
adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan suatu pembelajaran agar
dapat dengan mudah dipahami oleh siswa. Standar proses mencakup perencanaan
proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil
pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses

pembelajaran yang efektif dan efisien.

2. Metode Talking Stick

Metode pembelajaran Talking Stick adalah suatu metode pembelajaran
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih
dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi
pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang secara terus-menerus sampai
semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru
(Ekaswari, 2020).

Metode pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu metode
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang berbasis sosial, dengan membentuk kelompok

kecil yang beranggotakan tiga orang atau lebih agar mempermudah proses



28

pembelajaran. Metode pembelajaran Talking Stick adalah suatu metode
pembelajaran dengan bantuan tongkat, bagi siswa yang memegang tongkat
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik
mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan dari guru ini diulang terus
menerus hingga semua peserta didik mendapatkan giliran untuk menjawab
pertanyaan dari guru (Siti Anisa, 2019).

Metode pembelajaran Talking Stick adalah suatu metode pembelajaran
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memengang tongkat terlebih
dulu wajib menjawab pertanyaan dari guru. Selanjutnya kegiatan tersebut diulang
terus-menerus sampai semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab
pertanyaan dari guru (Nihayatur Rofi’ah dan Ahmad Ma’ruf, 2020).

Metode pembelajaran Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan
bantuan tongkat yang mendorong siswa untuk berani menyatakan pendapatnya
dan siswa yang memegang tongkat bergulir dari siswa satu ke siswa lainnya
dengan diiringi oleh musik. Pada pembelajaran Talking Stick siswa bisa diberi
sebuah hukuman seperti menyanyi, menari, berpuisi atau hukuman lain yang
bersifat edukatif apabila tidak bisa menjawab pertanyaan, hal ini mempunyai
tujuan untuk menimbulkan motivasi pada diri siswa sehingga mereka belajar lebih
giat lagi. Metode pembelajaran Talking Stick sangat cocok diterapkan bagi siswa
Sekolah Dasar karena selain untuk melatih siswa untuk berbicara, juga dapat
menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan membuat siswa aktif
(Murtiningsih, 2020).

Talking Stick (tongkat berbicara) adalah metode yang pada mulanya

digunakan oleh penduduk asli Amerika untuk mengajak semua orang berbicara
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atau menyampaikan pendapat dalam suatu forum (pertemuan antar suku),
sebagaimana dikemukakan Carol Locust berikut ini. Tongkat berbicara telah
digunakan selama berabad-abad oleh suku—suku Indian sebagai alat menyimak
secara adil dan tidak memihak. Tongkat berbicara sering digunakan kalangan
dewan untuk memutuskan siapa yang mempunyai hak berbicara. Pada saat
pimpinan rapat mulai berdiskusi dan membahas masalah, ia harus memegang
tongkat berbicara.

Tongkat akan pindah ke orang lain apabila ia ingin berbicara atau
menanggapinya. Dengan cara ini tongkat berbicara akan berpindah dari satu orang
ke orang lain jika orang tersebut ingin mengemukakan pendapatnya. Apabila
semua mendapatkan giliran berbicara, tongkat itu lalu dikembalikan lagi ke
ketua/pimpinan rapat. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa Talking
Stick dipakai sebagai tanda seseorang mempunyai hak suara (berbicara) yang
diberikan secara bergiliran/bergantian.

Pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick selain untuk melatih berbicara,
pembelajaran ini akan menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat
peserta didik aktif. Talking Stick adalah metode pembelajaran dengan bantuan
tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah peserta didik mempelajari materi pokoknya. Tongkat diputar dengan
diringi musik atau kita kondisikan dengan suasana kelas dan kondisi peserta didik.
Dalam pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick peserta didik harus bekerja
secara tim.

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa Metode Talking Stick

termasuk salah satu metode pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan
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tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari guru
setelah siswa mempelajari materi pokoknya. Pembelajaran Talking Stick sangat
cocok diterapkan di SD, karena selain melatih kemapuan psikomotor dan kognitif,
pembelajaran ini menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat siswa

aktif.

3. Langkah-langkah Penerapan Metode Talking Stick

Menurut Santoso dalam Nihayur (2020) langkah-langkah dalam metode
pembelajaran Talking Stick adalah a) guru membentuk kelompok yang terdiri dari
5- 6 orang; b) guru menyiapkan tongkat; ¢) guru meberikan materi dan siswa
diberi waktu untuk membaca buku; d) setelah membaca buku guru
memerintahkan setiap kelompok untuk menutup buku; e) guru memberikan
tongkat kepada salah satu kelompok sambil memutarkan musik, kelompok yang
terakhir memegang tongkat saat musik berhenti harus menjawab pertanyaan dari
guru.

Sedangkan Suyanto dalam Fransiskus (2018), merumuskan langkah-
langkah metode pembelajaran Talking Stick adalah: a) guru menjelaskan langkah-
langkah pengunaan metode pembelajaran Talking Stick; b) guru membuat
kelompok; c) guru menyampaikan materi pelajaran, dan meberi waktu setiap
kelompok untuk membaca buku; d) guru mengambil tongkat dan memberikan
kesalah satu kelompok, setelah itu guru memberikan pertanyaan salah satu
anggota kelompok yang terakhir memegang tongkat

Sejalan dengan itu Wahyuni (2013) juga merumuskan langkah-langkah

metode pembelajaran Talking Stick adalah: a) guru menyiapkan tongkat; b) guru
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menyajikan materi; c) siswa membaca materi; d) guru mengambil tongkat dan

memberikan kepada siswa, dan siswa yang kebagian tongkat terakhir setelah

musik berhenti menjawab pertanyaan yang diberikan guru.

Menerut Nihayatur Rofi’ah dan Ahmad Ma’ruf (2020), Metode

pembelajaran koopertif tipe Talking Stick memiliki beberapa langkah-langkah

pembelajaran. Menurut Santoso langkah-langkah dalam penerapan metode

pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick antara lain:

a.

b.

Guru membentuk kelompok yang terdiri dari 4-5 orang.

Guru menyiapkan sebuah tongkat sebagai media pembelajaran.

Guru menyiapkan materi pokok yang akan di pelajari, kemudian
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk membaca dan
mempelajari materi pada pegangannya/buku paketnya.

Setelah kelompok selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari
isinya, guru mempersilahkan anggota kelompok untuk menutup isi bacaan.
Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada salah satu anggota
kelompok, setelah itu guru memberi pertanyaan dan anggota kelompok
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya, demikian
seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari guru.

Peserta didik lain boleh membantu menjawab pertanyaan jika anggota
kelompoknya tidak bisa menjawab pertanyaan.

Guru memberikan kesimpulan.

Guru melakukan evaluasi/penilaian, baik secara kelompok maupun

individu
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I.  Guru menutup pembelajaran.
Keberhasilan metode pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick sangat
tergantung pada kemauan peserta didik beraktivitas mengunakan kemampuannya
memecahkan masalah, peserta didik juga harus menguasai materi pembelajaran,

agar bisa menjawab.

4. Kelebihan Dan Kekurangan Talking Stick

Kurniasih dan Berlin (2015: 83) mengemukakan kelebihan Talking Stick
sebagai berikut : “(a) menguji kesiapan siswa dalam penguasaan materi pelajaran,
(b) melatih membaca dan memahami materi pelajaran secara cepat sesuai dengna
materi yang telah disampaikan, (c) agar lebih giat belajar karena siswa tidak
pernah tahu tongkat akan sampai gilirannya”.

Suprijono (2016: 110) juga mengemukakan pendapatnya tentang
kelebihan pembelejaran Talking Stick antara lain : (a) menguji kesiapan siswa
dalam belajar, (b) melatih keterampilan dalam membaca dan memahami serta
mengerti secara mendalam tentang materi pelajaran yang dipelajari, (c) melatih
konsentrasi siswa, (d) membuat siswa lebih giat dalam belajar, () mengajak siswa
untuk terus siap dalam situasi apa pun, (f) Dapat membangkitkan keberanian
siswa dalam mengemukakan pertanyaan kepada teman lain maupun guru, (g)
dapat mengurangi rasa takut siswa dalam bertanya kepada teman atau guru
maupun menjawab pertanyaan dari guru, (h) Dapat mengukur tingkat pemahaman
siswa secara langsung dan secara individu, (i) Meningkatkan keaktifan siswa

dalam pembelajaran, (j) Meningkatkan hasil belajar siswa.
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Menurut Huda (2016: 225-226) terdapat beberapa kelebihan Talking Stick
yaitu : “(a) Mampu menguji kesiapan siswa, (b) melatih keterampilan mereka
dalam membaca dan memahami materi pelajaran dengan cepat, (c) mengajak
mereka untuk terus siap dalam situasi apapun”. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan Talking Stick adalah menguji kesiapan
siswa, melatih siswa membaca dan berbicara serta memahami materi pelajaran,
serta siswa selalu siap dalam belajar.

Adapun beberapa kekurangan Talking Stick, menurut Kurniasih dan Berlin
(2015: 83) kembali mengemukakan pendapatnya mengenai kelemahan Talking
Stick bahwa “salah satu kekurangan Talking Stick yaitu pada saat siswa tidak
memahami pelajaran, maka siswa akan merasa gelisah dan khawatir saat Stick
berada pada tangannya”. Beberapa kelemahan metode pembelajaran Talking Stick
yang dikemukakan oleh Suprijono (2015: 110) yaitu : “(a) membuat siswa senam
jantung, (b) bagi siswa yang secara emosional belum terlatih untuk bisa berbicara
dihadapan guru, metode ini mungkin kurang sesuai, (c) jika guru tidak bisa
mengendalikan kondisi kelas, maka suasana kelas akan gaduh”.

Sedangkan menurut Huda (2016: 225-226) bahwa “kelemahan Talking
Stick bagi siswa yang secara emosional belum terlatih untuk bisa berbicara di
hadapan guru, tipe ini mungkin kurang sesuai”. Berdasarkan pendapat para ahli di
atas, dapat disimpulkan bahwa kelemahan Talking Stick adalah siswa merasa
gelisah dan khawatir, membuat siswa senam jantung, dan tidak semua siswa siap
menerima pertanyaan.

Dari beberapa pernyataan diatas dapat disimpulkan bawa kelebihan dari

metode Talking Stick adalah 1) Dapat melatih peserta didik berpikir dan
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memahami materi dengan cepat; 2) Melatih peserta didik lebih berani
mengemukakan pendapatnya; 3) Memotivasi perserta didik agar lebih giat belajar,
karena siswa tidak tahu kapan gilirannya mendapatkan tongkat tersebut. Adapun
kekurangan dari metode Talking Stick yaitu 1) Memputuhkan waktu yang cukup
lama; 2) Bagi peserta didik yang belum menguasai materi, akan membuat mereka

tegang dan tidak mampu menjawab pertanyaan yang diberikan.

5. Metode Talking Stick Dengan Permainan Truth Or Dare

Permainan Truth Or Dare berasal dari kata Truth yang dalam bahasa
Indonesia berarti kebenaran, dan Dare yang berarti berani. Permainan Truth Or
Dare adalah sebuah permainan yang di dalamnya berisi pertanyaan untuk dijawab
secara jujur dan berisi tantangan yang harus dilakukan secara berani. Menurut
Indayanti, dkk permaianan Truth Or Dare merupakan permainan yang dilakukan
secara berkelompok, dengan menggunakan dua macam Kkartu yaitu kartu Truth
dan kartu Dare. Pada kartu Truth berisikan pertanyaan yang hanya membutuhkan
jawaban “Ya atau Tidak”, sedangkan pada kartu Dare berisikan pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan penjelasan dan penjabaran yang disertai berbagai
alasan (Ade Iklima, 2019).

Selanjutnya menurut Herliani (2016), strategi pembelajaran Truth Or Dare
(Mencari Jawaban Kartu) adalah suatu strategi pembelajaran yang mengajak siswa
untuk belajar aktif dan bertujuan agar siswa saling bekerja sama dalam belajar
serta menumbuhkan daya kreatifitas.

Metode Talking Stick dapat dikembangkan melalui sebuah permainan,
yaitu permainan Truth Or Dare karena permainan ini dilakukan secara

berkelompok atau  klasikal. Permainan Truth Or Dare merupakan permainan
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yang telah digandrungi sejak zaman dahulu diberbagai negara kecuali Indonesia,
tetapi baru-baru ini permainan Truth Or Dare merajalela dikalangan remaja,
masyarakat, dan bahkan anak-anak. Dalam segi kata “Truth” artinya kebenaran,
dan “Dare” berarti tantangan. Truth Or Dare adalah suatu permainan dimana
pemain harus memilih salah satu antara Truth atau Dare.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa
permainan Truth Or Dare adalah permainan yang dilakukan secara berkelompok
dengan menggunakan kartu Truth yang berisikan pertanyaan yang harus dijawab
dengan jujur (Ya atau Tidak) dan kartu Dare yang berisikan pertanyaan yang
membutuhkan jawaban berupa penjelasan atau penjabaran disertai dengan alasan.
Permainan ini bertujuan agar siswa saling bekerja sama dalam belajar serta
diharapkan dapat menumbuhkam daya kreatifitas.

Jadi media permainan Truth Or Dare adalah alat bantu bagi guru yang
dalam bentuk permainan yang menggunakan dua jenis kartu yaitu kartu Truth
(berisi pertanyaan yang hanya membutuhkan jawaban “Ya atau Tidak” dan kartu
Dare (berisi pertanyaan yang membutuhkan jawaban dengan penjelasan dan
penjabaran disertai dengan alasan) yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Media permainan ini bertujuan agar siswa dapat belajar lebih
mudah dan menyenangkan sehingga dapat menanamkan materi pelajaran dalam
ingatan siswa lebih lama dan mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan

mudah.
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6. Langkah-Langkah Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or
Dare

Permainan Truth Or Dare adalah permainan yang dilakukan secara
individu dengan menggunakan kartu Truth yang berisikan pertanyaan yang harus
dijawab dengan jujur (Ya atau Tidak) dan kartu Dare yang berisikan pertanyaan
yang membutuhkan jawaban berupa penjelasan atau penjabaran disertai dengan
alasan. Permainan ini bertujuan agar siswa saling bekerja sama dalam belajar serta
diharapkan dapat menumbuhkam kemampuan berkomunikasi.

Jadi media permainan Truth Or Dare adalah alat bantu bagi guru yang
dalam bentuk permainan yang menggunakan dua jenis kartu yaitu kartu Truth
(berisi pertanyaan yang hanya membutuhkan jawaban “Ya atau Tidak” dan kartu
Dare (berisi pertanyaan yang membutuhkan jawaban dengan penjelasan dan
penjabaran disertai dengan alasan) yang dapat digunakan dalam proses
pembelajaran. Media permainan ini bertujuan agar siswa dapat belajar lebih
mudah dan menyenangkan sehingga dapat menanamkan materi pelajaran dalam
ingatan siswa lebih lama dan mampu mencapai tujuan pembelajaran dengan
mudah.

Adapun yang menjadi panduan panduan dalam langkah-langkah dalam
metode pembelajaran Talking Stick melalui permainan Truth Or Dare ini adalah
Ade Iklima (2019) yaitu sebagai berikut:

a. Awalnya seorang guru harus menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya

kurang dari 20 cm.
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. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian guru
tersebut memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk
membaca dan mempelajari ulang materi pelajarannya.

. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya, guru
mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan.

. Tahap persiapan, di dalam tahap ini guru memerintahkan siswa untuk
membentuk lingkaran serta menerangkan aturan permainan,

. Lalu guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu siswa,

. Permainan dimulai dengan memutarkan tongkat dengan media Talking Stick
sampai dimana musik berhenti

. Peserta didik yang terpilih akan memilih koin yang bertuliskan huruf T (Truth)
dan huruf D (dare).

. Pertanyaan akan diberikan berdasarkan huruf yang terdapat pada koin.
Misalnya koin Truth, kartu Truth ini menekankan pada ilmu pengetahuan yang
ada dan koin dare berisi perintah atau pertanyaan mengenai fenomena yang
ada.

. Peserta didik yang menjawab benar akan diberi poin dan jika salah, pertanyaan

akan dilempar kepada peserta didik yang lain.

i. Perserta didik yang memiliki poin tertinggi yang akan menjadi pemenang. Pada

tahap ini guru mendapatkan pemenang permainan Truth Or Dare dan
memberikan hadiah atau poin kepada pemenang. Hal ini bertujuan untuk

memotivasi kelompok lain agar lebih semangat dalam belajar.
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B. Kemampuan Komunikasi
1. Pengertian Kemampuan Komunikasi

Kamampuan berkomunikasi, pada siswa sekolah dasar dilihat dengan
kemmapuan siswa dalam mengungkapkan pendapat. Menurut Poerdarminto
dalam Regita (2019), mengemukakan pendapat adalah mengutarakan,
mengetengahkan, menyatakan untuk di pertimbangkan. Dan pendapat adalah apa
yang disangka (dikira, dipikir) tentantng suatu hal (orang, peristiwa dan
sebagainya) yang kelihatanya seperti benar atau mungkin Selanjutnya berdasarkan
teori Bloom (Tsalis, 2016), kemampuan mengemukakan pendapat dapat diartikan
sebagai usaha individu untuk mengomuniksikan secara langsung dan jujur, dan
menentukan pilihan tanpa merugikan atau merugikan orang lain.

Menurutnya karakter dari anak yang memiliki kemampuan ini adalah
kemampuan mengekpresikan ide, kebutuhan dan prasaan serta mempertahankan
hak individunya dengan cara tidak melanggar hak orang lain. Sedangkan menurut
Lina Marlina (2019) bahwa cara mengutarakan pendapat secara baik berarti
mengutarakan pendapat dalam konteks yang masuk akal.

Sedangkan menurut Tabrani dalam Armenia (2022), menyatakan bahwa
mengemukakan pendapat dapat diasah atau dilatih melalui bagaimana cara
berbicara dalam menyampaikan pendapatnya, bagaimana cara sebelum tau
sesudah meberikan pendapatnya, maupun keberanian dalam menyampaikan
pendapatnya sendiri. Menurut pendapat Cawood dalam Armenia (2022),
menyatakan kemampuan mengemukakan pendapat adalah gambaran dari

pengekspesian pikiran, perasaan, kebutuhan dan hak yang dimiliki seseorang
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bersifat langsung, jujur dan kemampuan untuk bisa menerima pendapat oarang
lain.

Berdasarakan beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan
bahwa mengemukakan pendapat adalah keinginan seseorang untuk
mengungkapkan sesuatu berdasarkan pengetahuan dan pemikiran yang
dimilikinya. Kemampuan berpendapat juga dapat melatih siswa untuk dapat

berfikir kritis dan terampil dalam berbicara.

2. Indikator Kemampuan Komunikasi dengan Mengemukakan Pendapat

Indikator dalam kemampuan berpendapat adalah: a) Keberanian untuk
mengemukakan pendapat; b) Kesesuaian pendapat dengan konteks yang dibahas;
¢) Rasionalitas pendapat yang dibahas.

Menurut Siti  Romidiyatun, dalam Tsalis (2016), indikator dalam
mengemukakan pendapat adalah sebagai berikut: a) Kejelasan pengungkapan
pendapat; b) Mampu mengkomunikasikan pendapat; c) Isi gagasan yang
disampaikan; d) Keruntutan ide atau gagasan.

Sedangkan menurut Utami, dalam Tsalis, dkk (2016) indikator
mengemukakan pendapat adalah sebagai berikut: a) Pemilihan respon ; b) Logat
bicara; c) Kosakata; d) Kelancaran; e€) Keberanian ; f) Etika dalam menyampaikan
pendapat; g) Kesesuaian pendapat dengan isi diskusi.

Sejalan dengan pendapat Utami, Achmad Irfan dalam Suksisno (2018)
juga merumuskan indikator mengemukakan pendapat adalah sebagai berikut: a)
Logat bicara; b) Kosa kata yang baik dan benar; c) Keberanian dalam

mengemukakan pendapat: d)Kelancaran dalam mengemukakan pendapat.
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Selanjutnya Elis Kemaladewi juga menjabarkan, indikator mengemukakan
pendapat adalah sebagai berikut: 1) Mengungkapan pendapat dengan mengunakan
bahasa yang baik; 2) Mengemukakan pendapat secara analitis; 3) Mengemukakan
pendapat secara logis; 4) Mengemukakan pendapat secara kreatif.

Berdasarkan indikator yang telah dijabarkan diatas, penelitian ini
menggunakan indikator dalam menentukan kemampuan mengemukakan pendapat
sebagai berikut: a) Kejelasan pengungkapan pendapat. b) Dapat
mengkomunikasikan pendapat; c) Isi gagasan yang disampaikan; d) Keruntutan

ide atau gagasan.

C. Hubungan antara Metode Talking Stick dengan Kemampuan
Komunikasi Siswa

Metode Talking Stick ini bertujuan untuk mendorong peserta didik
menjadi berani mengemukakan pendapat dan mengembangkan sikap saling
mengahargai serta saling belajar menghargai orang lain dalam mengemukakan ide
dan gagasanya. Metode ini cocok digunakan dalam materi yang membutuhkan
kemampuan berbicara dan memngemukakan pendapat, penerapan metode Talking
Stick dapat meberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan
motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam berbicara dan mengemukakan
pendapat (Elis Kemaladewi, 2018).

Dalam usaha meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat
diperlukan metode yang tepat dalam menyampaikan suatu pembelajaran kepada
siswa salah satunya mengunakan metode pembelajaran Talking Stick. Bagi guru,

metode pembelajaran dijadikan sebagai acuan dan pedoman bertindak sistematis
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dalam menyajikan bahan ajar saat proses pembelajaran. Bagi siswa, penggunaan
metode pembelajaran dapat memper mudah proses pembelajaran karena setiap
metode pembelajaran dirancang untuk memper mudah proses pembelajara. Salah
satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa serta
menuntut siswa untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu metode Talking
Stick. Pembelajaran dengan metode Talking Stick mendorong peserta didik untuk
berani mengemukakan pendapat (Nining Maria, 2018).

Metode pembelajaran ini juga dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa, mendorong siswa
untuk berani mengemukakan pendapatnya dan bisa meningkatkan kemampuan
berbicara siswa. Hal ini sesuai dengan ciri khusus dari penerapan metode Talking
Stick ini, yaitu peserta didik yang memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan

yang diajukan oleh guru.

D. Kerangka Konsep

Dalam proses belajar mengajar di kelas, guru harus memiliki metode
pembelajaran, agar siswa dapat belajar secara efektif dan efesien, agar mencapai
tujuan pembelajaran yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki metode
pembelajaran itu ialah guru harus menguasai teknik-teknik dan langkah-langkah
sebuah metode pembelajaran. Sehingga dapat dipahami bahwa metode
pembelajaran adalah cara penyajian materi ajar kepada siswa yang dilakukan oleh
guru dalam proses belajar mengajar agar tercapai tujuan pembelajaran yang yang
sudah ditetapkan kerangka berfikir dalam penelitian ini adalah untuk

meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat siswa siswa melalui metode
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pembelajaran Talking Stick dengan Truth Or Dare. Metode pembelajaran Talking
Stick adalah metode pembelajaran yang dalam penerapannya menggunakan
bantuan sebuah tongkat dan musik, siapa yang memegang tongkat setelah musik
berhenti maka siswa tersebut wajib menjawab pertanyaan dari guru.

Dalam usaha meningkatkan kemampuan mengemukakan pendapat
diperlukan metode pembelajaran yang tepat dalam menyampaikan suatu
pembelajaran kepada siswa salah satunya mengunakan metode pembelajaran
Talking Stick. Dengan diterapkan metode pembelajaran Talking Stick ini,
terkandung makna suatu upaya menjadikan proses belajar mengajar menarik dan
bisa melatih siswa untuk berbicra dan mengemukakan pendapatnya, maka secara
tidak langsung penerapan metode ini dalam proses pembelajaran memberikan
kesempatan kepada siswa untuk ikut Dberpatisipasi dalam mengeluarkan
pendapatnya masing-masing dan sekaligus megaktifitaskan siswa dalam proses

pembelajaran.

Metode Talking Stick o Kemampuan
Melalui Permaianan AktIVIta.S guru dan » Komunikasi Siswa
TruthOr Dare siswa dalam Penyapaian
Pendapat

Gambar 2.1 Kerangka Konsep
E. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat
merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh
Pengaruh Metode Talking Stick Melalui Permaianan Truth Or Dare Terhadap
Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Pada Pembelajaran IPA di SD Negeri

104193 Hamparan Perak.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Dalam memperoleh data dan informasi penelitian yang dibutuhkan, maka
lokasi penelitian dilakukan pada SD Negeri 104193 Hamparan Perak, yang
beralamat Pasar VV Timur, Desa Tandam Hilir Dua, Kec. Hamparan Perak, Kab.

Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara.

2. Waktu Penelitian
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini adalah kurang lebih selama 3
bulan yang dimulai dari bulan Maret sampai dengan Mei 2023, sesuai dengan
rincian seperti pada tabel dibawah ini:
Tabel 3.1

Kegiatan Penelitian

o

Kegiatan

Pengajuan Judul

Penyusnan Proposal

Bimbingan Proposal

ACC Proposal

Seminar Proposal

Pelaksanaan Penelitian

~N|o|u| s |w|N| |z

Hasil Akhir  dan
Kesimpulan

B. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
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dipelajari atau kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan
sekedar jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono,
2017). Pada penelitian ini populasi adalah seluruh siswa kelas 1V Negeri 104193
Hamparan Perak tahun pelajaran 2022/2023. Jumlah siswa kelas IV yang ada di
SD Negeri 104193 Hamparan Perak berjumlah 42 orang, dimana kelas IV A

berjumlah 21 orang dan Kelas IV B 21 orang.

C. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Maka sampel yang akan diteliti nantinya ada dua kelas yaitu
kelas IVA yang menjadi kelas eksperimen dan akan diberi perlakuan atau
tindakan metode pembelajaran Talking Stick dengan permaian Truth Or Dare dan
kelas IVB yang menjadi kelas kontrol.=. Sampel yang diambil dalam penelitian
ini adalah peserta didik kelas seluruh siswa kelas IV Negeri 104193 Hamparan
Perak tahun Pelajaran 2022/2023. Jumlah siswa kelas IV yang ada di SD Negeri
104193 Hamparan Perak berjumlah 42 orang, dimana kelas IV A berjumlah 21
orang dan Kelas IV B 21 orang.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 2 kelas, yaitu :
a. Kelas eksprimen, yaitu kelompok siswa yang mendapatkan metode Talking
Stick melalui permainan Truth Or Dare. Kelas eksprimen pada penelitian ini

adalah kelas IVA.
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b. Kelas kontrol, yaitu kelas siswa yang tidak mendaparkan metode Talking Stick
melalui permainan Truth Or Dare. Kelas kontrol pada penelitian ini adalah
kelas IVB.

Teknik pengambilan sampel untuk menghasilkan gambaran yang
sesunguhnya atas populasu atau permsalahan yang sedang diteliti sehingga dapat
diambil Langkah-langkah kebijakan atau tidnakan mengatasai maslaah tersebut
secara lebih tepat (Facrul, 2015). Pada penelitian ini Teknik pengambilan sampel
adalah Teknik sampling, dimana Teknik sampling yang digunkaan pada metode
ini yaitu probability Sampling yang meliputi cluster sampling (area sampling).
Metode Cluster Sampling adalah metode dimana dirumuskan bahwa populasi
memiliki kelompok-kelompok yang satu sama lain memilki karaktersitik yang
hampir sama (Rumengan, 2013)..

Berikut adalah tabel desain penelitian :

Tabel 3.2. Tabel Desain Penelitian

Kelompok Pre-Test Treatment Post-Test
Eksprimen O X 02
Kontrol O - 02
Keterangan:

X = Perlakukan, kelompok siswa ekspirmen diberi Talking Stick dengan
permainan Truth Or Dare.
O: = Skor pretest untuk kelas IV A dan B.

O = Skor postest untuk kelas IV A dan B
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= Kondisi wajar, yaitu kelompok siswa dengan tidak ada permaianan Talking

Stickdengan permainan trut Or Dare.

D. Variabel dan Definisi Operasioanal
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

. Variabel Bebas (X): Metode pembelajaran Talking Stick dengan permainan

Truth Or Dare yang dilakukan dengan langkah-langkah dalam metode

pembelajaran Talking Stick melalui permainan Truth Or Dare ini adalah

sebagai berikut:

a. Awalnya seorang guru harus menyiapkan sebuah tongkat yang panjangnya
kurang dari 20 cm.

b. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian guru
tersebut memberikan kesempatan kepada masing-masing siswa untuk
membaca dan mempelajari ulang materi pelajarannya.

J. Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan mempelajari isinya,
guru mempersilahkan siswa untuk menutup isi bacaan.

k. Tahap persiapan, di dalam tahap ini guru memerintahkan siswa untuk
membentuk lingkaran serta menerangkan aturan permainan,

I. Lalu guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu siswa,

m. Permainan dimulai dengan memutarkan tongkat dengan media Talking Stick
sampai dimana musik berhenti

n. Peserta didik yang terpilih akan memilih koin yang bertuliskan huruf T

(Truth) dan huruf D (Dare).
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0. Pertanyaan akan diberikan berdasarkan huruf yang terdapat pada koin.

Misalnya koin Truth, kartu Truth ini menekankan pada ilmu pengetahuan
yang ada dan koin Dare berisi perintah atau pertanyaan mengenai fenomena
yang ada.

Peserta didik yang menjawab benar akan diberi poin 100 dan jika salah,

pertanyaan akan dilempar kepada peserta didik yang lain.

. Perserta didik yang memiliki poin tertinggi yang akan menjadi pemenang.

Pada tahap ini guru mendapatkan pemenang permainan Truth Or Dare dan
memberikan hadiah atau poin kepada pemenang. Hal ini bertujuan untuk

memotivasi kelompok lain agar lebih semangat dalam belajar.

2. Variabel Terikat (Y): Kemampuan komunikasi IPA yang diukuku dengan

kemapuan siswa menyapaikan pendapatan, dilihat dengan:

a.

b.

Kejelasan pengungkapan pendapat siswa;
dapat mengkomunikasikan pendapatnya;
Isi gagasan yang disampaikan sesuai degan topik pembahasan;

Keruntutan ide atau gagasanya sesuai dengan topik pembahasan;

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik

pengumpulan data yang mencakup identifikasi variabel yang akan dikumpulkan,

sumber data, teknik pengukuran, instrument, dan teknik mendapatkan data. Untuk

mendapatkan hasil yang relavan, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:
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1. Tes
Teknik pengumpulan data yang tepat untuk mengetahui kamampuan
komunikasi siswa SD Negeri 104193 Hamparan Perak pada pembelajaran
IPA dengan melakukan teknik Talking Stick dengan permainan Truth Or
Daredan melakukan tes lisan. Pada dasarnya tes merupakan alat untuk
mengukur kemampuan siswa. Tes pada penelitian ini dilakukan sebelum dan
setelah peneliti memberikan perlakuan pada kedua kelas, baik kelas
eksperimen maupun kelas kontrol. Kedua kelas tersebut akan diberikan soal
yang sama. Bentuk tes yang diberikan adalah pretest dan posttest.

2. Observasi
Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan
dan perubahan yang terjadi pada saat dilakukannya pemberian tindakan. Dalam
hal ini guru bertindak sebagai pengamat (observer) yang bertugas untuk
mengobservasi peneliti (yang bertindak sebagai guru) selama kegiatan

pembelajaran berlangsung.

3. Dokumentasi
Berbagai jenis dokumen dapat digunakan peneliti sehubungan dengan
penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa dokumen pribadi dan foto. Pada
penelitian ini dokumen penelitian berupa foto, haisl belajar siswa, dan RPP.
Foto dapat memberikan informasi mengenai keadaan situasi kelas ketika

peneliti maupun siswa melaksanakan proses pembelajaran.
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F. Instrumen Penelitian

Instrumen adalah indikator yang dijabarkan menjadi butir-butir pertanyaan
atau penyertaan. Untuk bisa menetapkan indikator-indikator dari setiap variabel
yang diteliti, maka diperlukan wawasan yang luas mendalam tentang variabel
yang diteliti, dan teori-teori yang mendukungnya. Tes kemampuan komunikasi
dalam bentuk tes lisan. Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan
komunikasi siswa. Tes kemampuan komunikasi disusun dalam bentuk lisan dan
dinilai dalam bentuk observasi. Adapun kisi-Kisi dari tes kemampuan komunikasi
matematis sebagai berikut:

Tabel 3.3.
Kisi-Kisi Instrumen

No Indikator Nomor Butir
1 | Kejelasan mengemukakan pendapat 1,2,3,4

2 | Mampu mengkomunikasikan pendapat 5,6,7,8

3 | Isi gagasan yang disampaikan 9,10,11,12

4 | Keruntutan ide atau gagasan 13,14,15

Selanjutnya jumlah total skor dari setiap siswa di konversikan kedalam

bentuk nilai dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

jumlah total skor

Nilai = x 100

jumlah skor
Berdasarkan jumlah skor dari setiap siswa di konversikan kedalam bentuk nilai
dengan menggunakan rumus tersebut maka peneliti menggunakan rentang nilai

sebagai berikut :
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Tabel 3.4

Tabel Rentang Nilai

No Nilai Kategori
1 |93-100 Baik sekali

2 | 84-92 Baik

3 | 7583 Cukup

4 | <75 Kurang

Sumber: panduan penilaian SD Kurikulum 2013

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara
sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan mana yang
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri
sendiri dan orang lain.

Analisis data bertujuan untuk menyempitlan dan membatasi penemuan-
penemuan hingga suatu data yang teratur, tersusu serta lebih berarti.
Penganalisaan data dalam penelitian ini menggunakan teknik analisa data
kuantitatif. Teknik analisis data yang bersifat teknik kuantitatif menggunakan
statistik, sehingga analisis ini dapat disebut statistik analisa. Adapun teknik teknik
analisis data dalam penelitian ini:

1. Validasi Isi (Content validity)

Instrumen yang memiliki validitas konstruksi adalah instrumen yang dapat

digunakan untuk mengukur gejala sesuai dengan yang didefinisikan. Untuk
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menguji vailditas konstruk dapat digunakan pendapat para ahli. Ahli yang dipilih
oleh peneliti adalah dosen pembimbing, dosen validator. Validasi instrumen
dalam penelitian ini menggunakan Expert Judgement serta uji validitas dan
realibilitas. Menurut Sugiyono (2011:271) Expert Judgement adalah teknik
pemeriksaan data yang dilakukan oleh ahli yang membidanginya dalam bentuk
opini atau pernyataan.
Validitas isi dapat digunakan pendapat ahli (expert judgement). Dalam hal ini
setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan yang
berkompeten atau melalui expert judgment. Konsultasi ini dilakukan dengan
dosen pembimbing untuk melihat kekuatan item butir. Selain dengan dosen
pembimbing, instrumen ini juga dikonsultasikan dengan pakar ahli  yang
selanjutnya hasil konsultasi tersebut dijadikan masukan untuk menyempurnakan
instrumen sehingga layak untuk mengambil data.
2. Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas
Hipotesis yang telah dirumuskan akan diuji dengan Statistik Parametris, antara
lain dengan menggunakan t-tes untuk satu sampel, korelasi dan regresi, analisis
varian dan t-test untuk dua sampel. Penggunaan Statistik Parametris
mensyarakan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus
berdistrinusi normal. Oleh karena itu sebelum pengujian hipotesis dilakukan,
maka terlebih dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Terdapat
beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data, yang

digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dengan Chi Kuadrat.
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Langkah-Langkah pengujian normalitas data dengan chi-kuadrat adalah

sebagai berikut:

Mencari skor terbesar dan terkecil
Mencaaari nilai rentanga (R)

Mencari banyaknya kelas (BK), K= 1+3,3 log n

Mencari nilai Panjang kelas (i), dengan i = %

Membuat Tabulasi dengan tabel penolong

Mencari rata-rata (mean)

Y fixi

n

X =

Mencari SImpangan baku

S = nEfXE-(EfXi)?
- n(n=1)
Membuat daftar frejuensi yang diharapkan cengan cara
Menentukan batas kelas
Mencari harga Z-core setiap batas kelas X dengan rumus

B batas kelas — x

S

Keterangan :

Z= bilangan baku

X= rata-rata

S = simpangan baku sampel

iv.

Menghitung 0 — Z dari tabel kurva normal

Mencari luas tiap kelas dengan cara mengurangkan angka-angka 0 — Z
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v. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fc) dengan cara mengalikan luas
interval dengan jumlah responden.

I. Menghitung statistic Chi-Kuadrat dengan rumus

k Y-
V2 = Z (fo ~ fe)
i=1 €

Keterangan:

X? = Chi-Kuadrat

Fo = frekuensi yang diperoleh

Fe = frekuensi yang diharapkan

Hasil X2 niungdibandingkan dengan X2 wbe, adapaun kriteria pengujianya

sebagai berikut:

Terima Ha, jika X2 hitung < X? tabel
Tolak Ha, jika X? hitung >X? tabel

Selain mengunakan perhitungan manual, untuk mencari normalitas data

mengunakan bantuan SPSS 18.0 for Windows. Dalam penelitian ini untuk

menguji normalitas dapat menggunakan uji Komogorov-Smirnov, dengan

kriteria pengujian yang diambil berdasarakn nilai probalitas:

Nilai sig, atau signifiknasi atau nilai probalitas <0,05 distribsui data adalah

tidak normal.

Nilai sig, atau signifikansi atau nilai proablitas >0,05 data adalah normal.

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data hasil

penelitian berasal dari yang normal atau tidak. Jika data penelitian berasal dari

distribusi normal maka dilanjutkan pada uji homogenitas.
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b. Uji Homogenitas

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok
memiliki tingkat varians data yang sama atau tidak. Perhitungan homogenitas
harga varian harus dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. Hal ini
dilakukan untuk memastika apakah asumsi homogenitas pada masing-masing
kategori data sudah terpenuhi atau belum. apabila asumsi homogenitasnya terbukti
maka peneliti dapat melakukan pada tahap anasisi data selanjutnya, apabila tidak
terbukti maka peneliti hasur melakukan pembetulan-pembetulan metodologis,
misalnya menambah junmlah sampel, memperkecil harga reabilitas dan kalau
perlu mengubah desain penelitian.

Pengujian homogenitas antara kelompok eksperimen dan kontrol yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan uji Harley. Uji homgenitas variansi dengan
rumus uji Harley bisa digunakan jika jumlah sampel antar kelompok sama. Uji
Harley merupakan uji homogenitas variansi terbesar dengan variansi terkecil yang
dilambangkan dengan rumus:

Variansi terbesar

F hit =
Hung Variansi terkecil

Dengan rumus variansi sebagai berikut:

Yx

2 _ (X x)?
Variansi (§D)? = N

N

Hasil F hitung dibandingkan dengan F tabel, aadapun kriteria pengujian sebagai
berikut:

Terima Ha, jika F hitung <F tabel

Tolak Ha, jika F hitung > F tabel
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Uji homogenitas dalam penelitian ini selain menggunakan perhitungan manual,

dilakukan dengan bantuan program SPSS 18 For windows dengan aturan :

a. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas < 0,05 maka data dari populasi
yang mempunyai varians tidak sama/tidak homogen.

b. Nilai Sig. atau signifikasi atau nilai probabilitas > 0,05 maka data dari populasi

yang mempunyai varians sama/homogen.

c. Uji Hipotesis

Paired sampel t-Test merupakan uji beda dua sampel berpasangan. Sampel
berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi mengalami perlakuan yang
berbeda. Metode uji beda ini digunakan untuk menganalisis metode penelitian
sebelum dan sesudah. Menurut Widiyanto (2013:35), paired sample t-test
merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji
keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan rata-rata
sesudah diberikan perlakuan. Asumsi dasar penggunaan uji ini adalah observasi
atau penelitian untuk masing-masing pasangan harus dalam kondisi yang sama.
Perbedaan rata-rata harus berdistribusi normal.

Pengujian hipotesis dengan bantuan SPSS adalah Indepen Sample T-Test.
Independent Sample T-Test. Digunakan untuk menguji signifikansi beda rata-
ratadua kelompok. Adapun untuk rumus Independent t-test sebgai berikut:

t-test= Xy — X» dengan SD:rlX_:_ -(X0)
(SD%1) +(SD% N
N Nz
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Keterangan
X1 = Rata-rata pada distribusi sampel 1
X2 = Rata-Rata pada distribusi sampel 2
SD:?2 = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SD,? “Nilai varianpada distribusi sampel 2
N1  =Jumlah individu pada sampel 1
N2= Jumlah Individu pada sampel 2

Uji beda sampel dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
yang signifikan antara dua sampel yang di teliti dengan taraf signifikan 0.05.
penghitungan uji-t dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program IBM
SPSS Statisctic 18 dengan rumus Analyze-Compare Means-Independent T-Test.
Hasil uji t dilihat pada kolam t-test for equality of Means jika nilai sig (2- tailed)<

0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian

Penelitian ini berbentuk penelitian kuantitatif yang dilaksanakan di
SDN 104193 Hamparan Perak dengan mengetahui pengaruh metode Talking
Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare terhadap kemampuan komunikasi
peserta didik. Untuk mendapatkan data yangvalid dan akurat dari peserta
didik, maka digunakan instrumen non tes berupa berupa tes kinerja (unjuk
kerja) serta observasi dan dokumentasi. Kemudian untuk mengetahui
kemampuan komunikasi peserta didik setelah tindakan dilakukan lembar tugas
digunakan untuk melihat aktifitas secara individu di dalam kelas.

Instrumen yang baik yaitu instrumen yang memenuhi syarat valid.
Sebelum lembar observasi (tes kinerja) digunakan dilakukan uji kelayakan
yang telah dilakukan oleh validator, validator ahli bertujuan untuk mengetahui
kelayakan lembar tes kinerja yang akan digunakan.

Peneliti menggunakan validasi ahli dimana lembar observasi diberikan
kepada dosen yang peneliti pilih dan kemudian divalidasi. Lembar observasi
(unjuk kerja) ini di validasi oleh Bapak Amin Basri, S.Pd.l, M.Pd setelah
lembar observasi (unjuk kerja) sudah dikatakan valid atau berdasarkan
penilaian yang dilakukan validator lembar observasi (tes kinerja) kemampuan

komunikasi dinyatakan layak digunakan tanpa ada revisi.
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Penelitian ini terdiri dari eksperimen dan kontrol, tes pertama terdiri
dari dua pertemuan dan tes kedua terdiri dari dua pertemuan. Pada setiap akhir
dilakukan evaluasi berupa hasil observasi.

a. Observasi Eksperimen Kemampuan komunikasi Siswa Sebelum
Menggunakan Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or
Dare

Eksperimen dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan
komunikasi siswa yang dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam proses belajar
mengajar sebelum menggunakan Metode Talking Stick Berbasis Permainan
Truth or Dare selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun tabel

distribusi frekuensi dapat digambarkan sebagai berikut:

Tabel 4.1

Distribusi Frekuensi Eksperimen Pre Test

Nilai | Frekuensi | Persentase
(%)
81-85 2 10%
42-80 6 29%
69-74 9 43%
63-68 4 18%
57-62 0 0%
Total 21 100%
Rata-rata 61,72
Nilai Maximum 85
Nilai Minimum 65

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 81-85 adalah
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sebanyak 2 siswa, nilai 42-80 sebanyak 6 siswa, nilai 69-74 sebanyak 9 siswa,
nilai 63-68 sebanyak 4 siswa, nilai 57-62 sebanyak 0 siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 61,72.

Adapun dari tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan pada

diagram berikut:

Frekuensi
10
9
8
7
6
5
4
3
2
18
0 T T T T ,
81-85 75-80 69-74 63-68

Gambar 4.1 Diagram Sebelum Menggunakan Metode pembelajaran Talking

Stick berbasis permainan Truth or Dare
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Tabel 4.2

Distribusi Kemampuan Komunikasi Siswa Sebelum Menggunakan Metode

Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare Siswa Kelas 1V di SD
Negeri 104193 Hamparan Perak

No. BS B C K Jumlah

Per | F % F % F % F % F %
1 |3 14, 29% 12 | 57,14% | 6 | 28,57% | 0| 0,00% |21 | 100%
2 |9 42,86% 9 14286% | 1| 476% |2 | 952% |21 | 100%
3 |5 23,81% 11]52,38% |4 | 19,05% |1 | 4,76% |21 | 100%
4 |2 9,52% 1361,90% | 6 | 28,57% | 0| 0,00% |21 | 100%
5 |5 23,81% 10 | 47,62% | 5| 23,81% |1 | 4,76% |21 | 100%
6 |5 23,81% 7 13333% |9 | 42,86% |0 | 0,00% |21 | 100%
7 |4 19,05% 12 | 57,14% | 3 | 14,29% | 2| 9,52% |21 | 100%
8 |4 19,05% 141 66,67% | 2| 952% |1 ]| 4,76% |21 | 100%
9 |5 23,81% 8 138,10% | 8 | 38,10% |0 | 0,00% |21 | 100%
10 |4 19,05% 11]52,38% | 5| 23,81% |1 | 4,76% |21 | 100%
11 |5 23,81% 13161,90% | 3| 14,29% | 0| 0,00% |21 | 100%
12 | 2 9,52% 12 | 57,14% | 5| 23,81% |2 | 9,52% |21 | 100%
13 |7 33,33% 12 | 57,14% | 2| 952% |0 | 0,00% |21 | 100%
14 |1 4,76% 15|71,43% | 5| 23,81% | 0| 0,00% |21 | 100%
15 |6 28,57% 10 | 47,62% | 5| 23,81% | 0| 0,00% |21 | 100%

Sumber: (Hasil Penelitian, 2023)

Dar

1.

3.

i tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang sangat mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang cukup mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 4 (baik sekali) sebesar 42,86%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
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bahasa yang agak sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 3 (baik) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang sangat sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 61,9%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
dan sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3
(baik) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
tetapi kurang sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 2 (cukup) sebesar 42,86%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara
kurang runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara tidak
runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 3 (baik) sebesar 66,67%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung dengan tepat, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 3 (baik) sebesar 38,1%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok tetapi kurang tepat
dalam gagasan pendukung, mayoritas responden lebih banyak menjawab

dengan skor 3 (baik) sebesar 52,38%.
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Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung namun kurngtepat keduanya, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 61,9%.

Jawaban responden tentang isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan
pokok, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat di pahami, namun tidak
dijelaskan secara runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 3 (baik) sebesar 71,43%.

Jawaban responden tentang jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)

sebesard7,62%
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b. Observasi Kontrol Kemampuan Komunikasi Siswa Sebelum
Menggunakan Metode Konvensional

Kontrol dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan komunikasi

siswa yang terlihat dari aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar

menggunakan metode konvensional pada saat proses pembelajaran.

Tabel 4.3

Distribusi Frekuensi Kontrol

Nilai | Frekuensi | Persentase
(%)
68-70 1 5%
64-67 10 48%
60-63 8 37%
56-59 2 10%
Total 21 100%
Rata-rata 53,60
Nilai Maximum 70
Nilai Minimum 58

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 68-70 adalah
sebanyak 1 siswa, nilai 64-67 sebanyak 10 siswa, nilai 60-63 sebanyak 8
siswa, nilai 56-59 sebanyak 2 siswa, nilai sebanyak siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 53,6.

Adapun tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan pada diagram

berikut:
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Gambar 4.2 Diagram Sebelum Menggunakan Metode Konvensional
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Distribusi Kemampuan komunikasi Siswa Sebelum Menggunakan Metode

Konvensional Siswa Kelas IV di SDN 104193 Hamparan Perak

No. BS B C K Jumlah
Per | F % F % F % F % F %
1 |2 9,52% 10 | 47,62% | 9 | 42,86% |0 | 0,00% |21 | 100%
2 |2 9,52% 9 14286% | 7 | 33,33% |3 | 14,29% |21 | 100%
3 |1 4,76% 8 [38,10% | 10 | 47,62% |2 | 9,52% |21 | 100%
4 |2 9,52% 10 | 47,62% | 8 | 38,10% |1 | 4,76% |21 | 100%
5 |3 14, 29% 12 | 57,14% | 3 | 14,29% | 3 | 14,29% | 21 | 100%
6 |0 0,00% 10 | 47,62% | 11| 52,38% | 0| 0,00% |21 | 100%
7 |3 14, 29% 6 | 2857% |11 | 52,38% |1| 4,76% |21 | 100%
8 |1 4,76% 11]52,38% | 9 | 42,86% |0 | 0,00% |21 | 100%
9 |1 4,76% 38,10% | 12 | 57,14% [0 | 0,00% |21 | 100%
10 |5 23,81% 7 13333% | 6 | 2857% |3 | 14,29% |21 | 100%
11 |2 9,52% 8 [38,10% |10 | 47,62% |1 | 4,76% |21 | 100%
12 |0 0,00% 1152,38% | 9 | 4286% |1 | 4,76% |21 | 100%
13 |0 0,00% 10 | 47,62% | 9 | 42,86% |2 | 952% |21 | 100%
14 |3 14, 29% 9 [4286% | 6 | 28,57% |3 | 14,29% |21 | 100%
15 |4 19,05% 6 [ 2857% | 9 | 4286% |2| 952% |21 | 100%

Sumber: (Hasil Penelitian, 2023)

Dari table diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan

bahasa yang sangat mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak

menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 47,62%.

2. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan

bahasa yang cukup mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak

menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 42,86%.

3. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
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bahasa yang agak sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 2 (cukup) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang sangat sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
dan sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3
(baik) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
tetapi kurang sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 2 (cukup) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara
kurang runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 2 (cukup) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara tidak
runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 3 (baik) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung dengan tepat, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 2 (cukup) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok tetapi kurang tepat
dalam gagasan pendukung, mayoritas responden lebih banyak menjawab

dengan skor 3 (baik) sebesar 33,33%.
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Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung namun kurngtepat keduanya, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 2 (cukup) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan
pokok, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat di pahami, namun tidak
dijelaskan secara runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 3 (baik) sebesar 42,86%.

Jawaban responden tentang jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 2 (cukup)

sebesar 42,86%.
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c. Uji Normalitas

Tabel 4.5

Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pre Test Pre Test
Kontrol Eksperimen
N 21 21
Normal Parameters? Mean 67.2381 73.4762
Std. Deviation 3.63187 5.02612
Most Extreme Differences  Absolute .205 157
Positive .128 157
Negative -.205 -.146
Kolmogorov-Smirnov Z .940 .718
Asymp. Sig. (2-tailed) .340 .680
|a. Test distribution is Normal.|

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS)

Hasil uji normalitas data dengan Kolmogorov-Smirnov dapat
disimpulkan dengan membandingkan nilai angka probabilitas atau Asymp. Sig
(2-tailed) dengan taraf signifikansi sebesar 0,05 atau 5% dengan pengambilan
keputusan jika nilai signifikansi kurang dari 0,05atau 5% maka distribusi data
adalah tidak normal. Dan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5%
maka distribusi data adalah normal. Berdasarkan tabel di atas dapat disimpilkan
bahwa data berdistribusi normal karena nilai Asymp. Sig (2-tailed) Pre Test

sebesar 0,498 dan Post Test sebesar 0,340 lebih besar dari 0,05.
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d. Uji Homogenitas

Tabel 4.6
Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of VVariances

Levene
Statistic dfl df2 Sig.

2.860 19 21 .058

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS)

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari hasil
penelitian mempunyai nilai varian yang sama atau tidak. Dikatakan
mempunyainilai varian yang sama/tidak berbeda (homogen) apabila
tarafsignifikansinya yaitu > 0,05 dan jika taraf signifikansinya yaitu <0,05 maka
data disimpulkan tidak mempunyai nilai varian yang sama/berbeda (tidak
homogen). Dari hasil perhitungan uji homogenitas diketahui bahwa nilai
signifkansinya adalah 0,058. Karena nilai yang diperoleh dari uji homogenitas
taraf signifikansinya > 0,05 maka data mempunyai nilai varian yang sama/tidak

berbeda (homogen).

e. Observasi Eksperimen Kemampuan Komunikasi Siswa Setelah
Menggunakan Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare

Eksperimen dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan komunikasi

siswa yang dilihat dari aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar setelah

menggunakan metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare selama

proses pembelajaran.



70

Tabel 4.7

Distribusi Frekuensi Eksperimen

Nilai | Frekuensi | Persentase
(%)
89-93 2 10%
83-88 12 5%
77-82 6 28%
71-76 1 5%
Total 21 100%
Rata-rata 70,76
Nilai Maximum 93
Nilai Minimum 73

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 89-93 adalah
sebanyak 2 siswa, nilai 83-88 sebanyak 12 siswa, nilai 77-82 sebanyak 6 siswa,

nilai 71-76 sebanyak 1 siswa, nilai sebanyak siswa dengan nilai rata-rata sebesar

70,76.

Adapun dari tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan pada diagram berikut:
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Gambar 4.3 Diagram Sesudah Menggunakan Metode Talking Stick

Berikut ini distribusi nilai kemampuan komunikasi siswa sesudah menggunakan
Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare siswa Kelas IV-A di SD

Negeri 104193 Hamparan Perak.
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Tabel 4.8

Distribusi Kemampuan komunikasi Siswa Sesudah Menggunakan Metode
Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare Siswa Kelas IV di SD
Negeri 104193 Hamparan Perak

No. BS B C K Jumlah
Per | F % F % F % F % F %
1 |8 38,10% |12 |57,14% |1 | 4,76% |0 | 0,00% |21 | 100%
2 13| 61,90% 8 [38,10% | 0| 0,000 |0/ 0,009 |21 | 100%
3 |11| 52,38% |10|47,62% |0 | 0,000 |0 | 0,00% |21 | 100%
4 |9 42,86% | 11|52,38% | 1| 4,76% | 0| 0,00% |21 | 100%
5 |8 38,10% | 11|52,38% |2 | 9,52% | 0| 0,00% |21 | 100%
6 |10| 47,62% 8 [38,10% | 3| 14,29% | 0| 0,00% |21 | 100%
7 19 42,86% |12 |57,14% | 0| 0,000 | 0| 0,00% |21 | 100%
8 |10| 4762% |11|52,38% |0 | 0,000 |0 | 0,00% |21 | 100%
9 |9 42,86% 7 133,33% | 5| 23,81% | 0| 0,00% |21 | 100%
10 | 9 42,86% |12 |57,14% | 0| 0,006 | 0| 0,00% |21 | 100%
11 |11| 52,38% 7 133,33% | 3| 14,29% | 0| 0,00% |21 | 100%
12 | 9 42,86% |12 |57,14% | 0| 0,006 | 0| 0,00% |21 | 100%
13 | 7 3333% |12 |57,14% | 2| 9,52% | 0| 0,00% |21 | 100%
14 | 6 2857% |14|66,67% | 1| 4,76% |0 | 0,000 |21 | 100%
15 | 9 42,86% 9 |42,86% | 3| 14,29% | 0| 0,00% |21 | 100%

Sumber: (HasilPenelitian, 2023)
Dari tabel di atas dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang sangat mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 57,14%.

2. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang cukup mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 4 (baik sekali) sebesar 61,9%.

3. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
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bahasa yang agak sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 4 (baik sekali) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang sangat sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
dan sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3
(baik) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
tetapi kurang sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 4 (baik sekali) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara
kurang runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara tidak
runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 3 (baik) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung dengan tepat, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 4 (baik sekali) sebesar 42,86%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok tetapi kurang tepat
dalam gagasan pendukung, mayoritas responden lebih banyak menjawab

dengan skor 3 (baik) sebesar 57,14%.
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Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung namun kurngtepat keduanya, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 4 (baik sekali) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan
pokok, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat di pahami, namun tidak
dijelaskan secara runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 3 (baik) sebesar 66,67%.

Jawaban responden tentang jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 4 (baik

sekali) sebesar 42,86%.
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f. Observasi Kontrol Kemampuan komunikasi Siswa Sesudah

Menggunakan Metode Konvensional

Kontrol dilakukan peneliti untuk mengetahui kemampuan komunikasi
siswa yang terlihat dari aktivitas siswa dalam proses belajar mengajar dengan
membuat peta pikiran setelah menggunakan metode Konvensional selama proses

pembelajaran.

Tabel 4.9

Distribusi Frekuensi Kontrol

Nilai | Frekuensi | Persentase
(%)
70-73 9 43%
65-69 7 33%
60-64 5 24%
55-59 0 0%
Total 21 100%
Rata-rata 56,48
Nilai Maximum 73
Nilai Minimum 60

Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 70-73 adalah
sebanyak 9 siswa, nilai 65-69 sebanyak 7 siswa, nilai 60-64 sebanyak 5 siswa,
nilai 55-59 sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak siswa dengan nilai rata-rata sebesar
56,48.Adapun dari tabel distribusi frekuensi dapat digambarkan pada diagram

berikut :
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Gambar 4.4 Diagram Sesudah Menggunakan Metode Konvensional
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Berikut ini distribusi nilai kemampuan komunikasi siswa sesudah menggunakan

metode Konvensional siswa Kelas 1V-B di SDN 104193 Hamparan Perak.
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Distribusi Kemampuan komunikasi Siswa Sesudah Menggunakan Model
Konvensional SiswaKelas 1V di SDN 104193 Hamparan Perak

No. BS B C K Jumlah
Per | F % F % F % F % F %
1 |3 14, 29% 12 | 57,14% | 6 | 2857% |0 | 0,00% |21 | 100%
2 |2 9,52% 8 [38,10% | 8 | 38,10% |3 | 14,29% |21 | 100%
3 |3 14, 29% 8 [38,10% | 8 | 38,10% |2 | 9,52% |21 | 100%
4 |2 9,52% 13161,90% | 6 | 2857% |0 | 0,00% |21| 100%
5 |3 14, 29% 13161,90% | 3 | 14,29% | 2| 952% |21 | 100%
6 |0 0,00% 10 | 47,62% | 11 | 52,38% |0 | 0,00% |21 | 100%
7 |4 19,05% 5(12381% |11 | 52,38% | 1| 4,76% |21 | 100%
8 |6 28,57% 9 |42,86% | 6 | 2857% |0 | 0,000 |21 | 100%
9 |2 9,52% 10 | 47,62% | 9 | 42,86% |0 | 0,00% |21| 100%
10 |5 23,81% 7 13333% | 6 | 28557% |3 | 14,29% |21 | 100%
11 |2 9,52% 8 [38,10% | 10 | 47,62% |1 | 4,76% |21 | 100%
12 |2 9,52% 1152,38% | 7 | 3333% |1 | 4,76% |21 | 100%
13 |0 0,00% 12 | 57,14% | 8 | 38,10% |1 | 4,76% |21 | 100%
14 |5 23,81% 12 | 57,14% | 4 | 19,05% [0 | 0,00% |21| 100%
15 | 6 28,57% 5(12381% | 8 | 38,10% |2 | 952% |21 | 100%

Sumber: (HasilPenelitian, 2023)

Dari table diatas dapatdiuraikansebagai berikut:

1. Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan

2.

3.

bahasa yang sangat mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak

menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan

bahasa yang cukup mudah dipahami, mayoritas responden lebih banyak

menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 38,1%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan

bahasa yang agak sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak menjawab
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dengan skor 3 (baik) sebesar 38,1%.

Jawaban responden tentang pendapat yang dikemukakan disajikan dengan
bahasa yang sangat sulit dipahami, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 3 (baik) sebesar 61,9%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
dan sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3
(baik) sebesar 61,9%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara runtut
tetapi kurang sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 2 (cukup) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara
kurang runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 2 (cukup) sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang dapat mengkomunikasikan pendapat secara tidak
runtut dan tidak sistematis, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 3 (baik) sebesar 42,86%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung dengan tepat, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 3 (baik) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok tetapi kurang tepat
dalam gagasan pendukung, mayoritas responden lebih banyak menjawab
dengan skor 3 (baik) sebesar 33,33%.

Jawaban responden tentang menyajikan gagasan pokok dan gagasan
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pendukung namun kurngtepat keduanya, mayoritas responden lebih banyak
menjawab dengan skor 2 (cukup) sebesar 47,62%.

Jawaban responden tentang isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan
pokok, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 52,38%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 3 (baik)
sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang jawaban jelas, dapat di pahami, namun tidak
dijelaskan secara runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan
skor 3 (baik) sebesar 57,14%.

Jawaban responden tentang jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan secara
runtut, mayoritas responden lebih banyak menjawab dengan skor 2 (cukup)

sebesar 38,1%.
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Untuk mengetahui ada atau tidaknya Pengaruh Metode Talking Stick

Berbasis Permainan Truth Or Dare terhadap kemampuan komunikasi siswa kelas

IV-A di SDN 104193 Hamparan Perak, maka dapat dilakukan uji-t dengan rumus

sebagai berikut:

Tabel 4.10
Uji Hipotesis

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence Interval
Sig. (2- Mean of the Difference
t df tailed) Difference Lower Upper
Metode Konvensional 99.355 20 .000 63.80952(62.4698 65.1492
Metode Talking Stick
Berbasis Permainan Truth 85.279 20 .000 84.23810(82.1776 86.2986
Or Dare

Sumber: Hasil Pengolahan Data (SPSS)

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti pada

(uji t) perhitungan menunjukkan bahwa pada taraf signifikan 0,000 diperoleh nilai

thitung Sebesar 85,279, sedangkan untuk tabe pada N = 42-2, itu adalah 1.684. Maka

thitung 85,279 > twnel 1,684. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh

Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare terhadap keterampilan

komunikasi siswa kelas IV A SDN 104193 Hamparan Perak
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B. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran [IPA

Menggunakan Metode Konvensional Siswa Kelas 1V-B di SD Negeri

104193 Hampatan Perak

Pembelajaran konvensional yang paling berperan aktif dalam proses
pembelajaran adalah guru sedangkan siswa hanya dituntut untuk mendengar dan
mengikuti apa yang disampaikan oleh guru. Menurut Ekawati (2016: 4)
menyatakan bahwa pembelajaran konvensional yaitu bentuk kegiatan belajar yang
biasa dikelan yakni terjadinya interaksi antara guru, siswa, dan bahan belajar
dalam suatu lingkungan tertentu (sekolah, kelas, laboraturium dan sebagainya).

Menurut Bellanca dalam Safrina; dkk (2014: 14) bahwa pembelajaran
konvensional yakni pembelajaran yang menekankan pengendalian guru atas
kebanyakan kejadian dan penyajian pembelajaran terstruktur diruang kelas.
Menurut Hendriana (2014: 44) pembelajaran konvsional adalah pemelajaran yang
penyajian masalah diletakkan pada akhir pembelajaran sebagai pelatiha penerapan
konsep yang dipelajari

Dari penelitian yang peneliti lakukuan yaitutidak ada siswa yang sudah
memenuhi KKM. Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 70-73
adalah sebanyak 9 siswa, nilai 65-69 sebanyak 7 siswa, nilai 60-64 sebanyak 5
siswa, nilai 55-59 sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak siswa dengan nilai rata-rata

sebesar 56,48.
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2. Keterampilan Komunikasi Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Sesudah
Menggunakan Metode Pembelajaran Talking Stick Berbasis
Permainan Truth Or Dare Siswa Kelas IV-A di SD Negeri 104193
Hampatan Perak
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori dari Ekaswari

(2020). Metode pembelajaran Talking Stick adalah suatu metode pembelajaran
kelompok dengan bantuan tongkat, kelompok yang memegang tongkat terlebih
dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah siswa mempelajari materi
pokoknya, selanjutnya kegiatan tersebut diulang secara terus-menerus sampai
semua kelompok mendapat giliran untuk menjawab pertanyaan dari guru.

Metode pembelajaran Talking Stick merupakan salah satu metode
pendukung pengembangan pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang berbasis sosial, dengan membentuk kelompok
kecil yang beranggotakan tiga orang atau lebih agar mempermudah proses
pembelajaran. Metode pembelajaran Talking Stick adalah suatu metode
pembelajaran dengan bantuan tongkat, bagi siswa yang memegang tongkat
terlebih dahulu wajib menjawab pertanyaan dari guru setelah peserta didik
mempelajari materi pokoknya, selanjutnya kegiatan dari guru ini diulang terus
menerus hingga semua peserta didik mendapatkan giliran untuk menjawab
pertanyaan dari guru (Siti Anisa, 2019).

Kemudianpenelitimenerapkan proses pembelajaran menggunakan metode
Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare. Berdasarkan tabel di atas nilai

siswa yang sudah memenuhi KKM adalah sebanyak 21 orang siswa sedangkan
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yang belum memenuhi KKM adalah sebanyak 1 orang siswa. Berdasarkan tabel
frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 89-93 adalah sebanyak 2 siswa, nilai 83-88
sebanyak 12 siswa, nilai 77-82 sebanyak 6 siswa, nilai 71-76 sebanyak 1 siswa,
nilai sebanyak siswa dengan nilai rata-rata sebesar 70,76.

Perbedaan yang signifikan terlihat ketika siswa diajar menggunakan
Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare dengan pembelajaran
yang tidak menggunakan metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or
Dare. Dimana saat menggunakan metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth
Or Dare siswa lebih antusias dalam mengikuti pelajaran dan ketika menjawab

pertanyaan pada saat elajar sambil bermain.

3. Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare
Terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Pada Pembelajaran
IPAdi SD Negeri 104193 Hamparan Perak
Kamampuan berkomunikasi, pada siswa sekolah dasar dilihat dengan

kemmapuan siswa dalam mengungkapkan pendapat. Menurut Poerdarminto
dalam Regita (2019), mengemukakan pendapat adalah mengutarakan,
mengetengahkan, menyatakan untuk di pertimbangkan. Dan pendapat adalah apa
yang disangka (dikira, dipikir) tentantng suatu hal (orang, peristiwa dan
sebagainya) yang kelihatanya seperti benar atau mungkin Selanjutnya berdasarkan
teori Bloom (Tsalis, 2016), kemampuan mengemukakan pendapat dapat diartikan
sebagai usaha individu untuk mengomuniksikan secara langsung dan jujur, dan

menentukan pilihan tanpa merugikan atau merugikan orang lain.
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Berdasarkan dengan kondisi real atau fenomena yang terjadi dilapangan,
peneliti berusaha menggali dengan melakukan pengamatan langsung, berdasarkan
pengamatan yang telah peneliti persiapkan yaitu pada pembelajaran IPA dengan
materi “Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia” pada siswa kelas IV di SDN
104193 Hamparan Perak.

Penelitian dilakukan pada siswa kelas IV yang seluruhnya berjumlah 42
siswa dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas 1V-A sebagai kelas eksperimen dan kelas
IV-B sebagai kelas kontrol yang diajarkan menggunakan metode pembelajaran
kooperatif Talking Stick dengan kelas kontrol yang diajarkan menggunakan
metode pembelajaran konvensional

Pada kelas eksperimen siswa memiliki kecenderungan hasil belajar yang
tinggi. Menurut penelitian yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif
Talking Stick lebih cepat menangkap pembelajaran yang dijelaskan guru karena
menggunakan koin yang digunakan pada setiap siswa agar semua dapat
mengungkapkan pendapatnya mengenai pembelajaran pemanfaatan kekayaan
alam di Indonesia yang menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe
Talking Stick siswa dapat mengefisiensi waktu karena siswa sudah mengetahui
macam-macam pemanfaatan kekayaan alam di Indonesia pada saat diberi
kesempatan untuk membaca materi.

Sedangkan pada kelas kontrol siswa memiliki kecenderungan yang cukup
besar titik. Menurut penelitian, siswa yang menggunakan metode konvensional
siswa masih kebingungan pada saat belajar pemanfaatan kekayaan alam di

Indonesia karena siswa tidak mengetahui gambaran sebenarnya tentang materi
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tersebut sehingga pada pembelajaran siswa lebih banyak diam dan tidak aktif pada
saat pembelajaran metode kooperatif tipe Talking Stick mempunyai pengaruh
yang sangat baik terhadap kemampuan komunikasi peserta didik.

Berdasarkan perhitungan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti pada
(uji t) perhitungan menunjukkan bahwa pada taraf signifikan 0,000 diperoleh nilai
thitung Sebesar 85,279, sedangkan untuk tianer pada N = 42-2, itu adalah 1.684. Maka
thitng 85,279 > tunver 1,684. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare terhadap keterampilan
komunikasi siswa kelas IV A SDN 104193 Hamparan Perak

Ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Arina Restian (2020) yang
menyatakan bahwa Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare

terhadap Keterampilan Komunikasi Siswa.

C. Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, terdapat
kelemahan, kekurangan dan keterbatasan. Peneliti merasa hal itu memang pantas
terjadi sebagai pembelajaran peneliti dan penelitian yang selanjutnya. Dalam hal
ini peneliti memaparkan kekurangan, kelemahan dan keterbatasan yang terjadi.

Pertama adalah kurangnya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan
kemampuan peneliti. Keterbatasan tempat penelitian yang telah dilakukan hanya
terbatas pada satu tempat, yaitu SDN 104193 Hamparan Perak untuk dijadikan
tempat penelitian. Kemampuan peneliti untuk mengkondisikan kelas sulit karena
jumlah anak dalam dua kelas yaitu sebanyak 42 siswa.

Kedua adalah kendala teknis di lapangan yang secara tidak langsung
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membuat peneliti merasa penelitian ini kurang maksimal. Salah satunya
kurangnya media elektronik yaitu infokus sehingga pada saat kegiatan belajar

mengajar menjadi kurang maksimal.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari penelitian diatas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Dari penelitian yang peneliti lakukuan pada kelas control yaitu tidak ada siswa
yang sudah memenuhi KKM. Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh
bahwa nilai 70-73 adalah sebanyak 9 siswa, nilai 65-69 sebanyak 7 siswa,
nilai 60-64 sebanyak 5 siswa, nilai 55-59 sebanyak 0 siswa, nilai sebanyak
siswa dengan nilai rata-rata sebesar 56,48.

2. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan pada kelas eksperimen yaitu
nilai siswa yang sudah memenuhi KKM adalah sebanyak 21 orang siswa
sedangkan yang belum memenuhi KKM adalah sebanyak 1 orang siswa.
Berdasarkan tabel frekuensi di atas diperoleh bahwa nilai 89-93 adalah
sebanyak 2 siswa, nilai 83-88 sebanyak 12 siswa, nilai 77-82 sebanyak 6
siswa, nilai 71-76 sebanyak 1 siswa, nilai sebanyak siswa dengan nilai rata-
rata sebesar 70,76.

3. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terdapat pengaruh metode
Talking Stick berbasis permainan Truth Or Dare terhadap kemampuan
komunikasi peserta didik pada pembelajaran IPA di SD Negeri 104193

Hamparan Perak.
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B. Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, saran yang diajukan peneliti
adalah sebagai berikut:
1. Bagi sekolah
Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar mengajar
dengan menggunakan Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or
Dare dikembangkan para guru untuk dapat digunakan pada saat pembelajaran
di kelas.
2. Bagi Pendidik
Pendidik disarankan agar dapat Metode Talking Stick Berbasis Permainan
Truth Or Dare pada pelajaran tematik sehingga pembelajaran lebih efektif dan
menyenangkan.
3. Bagi Peneliti
Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kembali

penelitian dengan menggunakan metode eksperimen pada mata pelajaran lainnya.
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Lampiran 2
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Kelas Eksperimen
Nama sekolah : SD Negeri 104193 Hamparan Perak
Mata pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam
Kelas/semester :4/2
Tema : 9 (Kayanya Negeriku)
Subtema : 2 (Pemanfaatan ngayaan Alam di Indonesia)
Pembelajaran |
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. Kompetensi Inti
K1 :Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.

K2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan
tetangganya.

K3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan enda-benda
yang dijumpainya disekolah, dirumah, dan tempat bermain.

K4 : Menyajikan pengalaman factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan mencerminkan anak sehat
dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan

berakhlak mulia



B. Kompetensi Dasar
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternative (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organic,

dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari

4.5 menyajikan hasil laporan pengamataan dan penelusuran informasi tentang

berbagai perubahan bentuk energi

C. Indikator
e Menjelaskan berbagai sumber energi bentuk energi dan sumber energi
alternative
e Melaporkan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai

perubahan bentuk energi

D. Tujuan pembelajaran
1. Dengan membaca bacaan tentang sumber daya alam, siswa

mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam dengan penuh kepedulian
2. Dengan belajar sambil bermain siswa dapat menjelaskan macam-macam
perubahan enegi saat melakukan beberapa kegiatan
3. Dengan melakukan tes lisan siswa mengetahui tentang sumber daya alam
dan perubahan energi yang terjadi dengan penuh percaya diri.

E. Langkah-Langkah Pembelajaran

No Langkah-langkah pembelajaran Alokasi

Kegiatan Awal waktu

e Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 10 menit
e Guru dan peserta didik melakukan ice breaking.

e  Guru melakukanabsensi.
¢  Guru melakukan apersepsi mengaitkan materi sebelumnya
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dengansekarang,.

Guru memberikan motivasi kepadasiswa.

Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran yang
akandicapai.

Kegiatan Inti

Awalnya seorang guru harus menyiapkan sebuah tongkat
yang panjangnya kurang dari 20 cm.

Guru menyampaikan materi pokok yaitu berbagai sumber
energi, perubahan bentuk energi, dan sumber energi
alternative (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar
organic, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari

kemudian guru tersebut memberikan kesempatan kepada
masing-masing siswa untuk membaca dan mempelajari
ulang materi pelajarannya.

Setelah siswa selesai membaca materi pelajaran dan
mempelajari isinya, guru mempersilahkan siswa untuk
menutup isi bacaan.

Tahap persiapan, di dalam tahap ini guru memerintahkan
siswa untuk membentuk lingkaran serta menerangkan aturan
permainan,

Lalu guru mengambil tongkat dan memberikannya kepada
salah satu siswa,

Permainan dimulai dengan memutarkan tongkat dengan
media Talking Stick sampai dimana musik berhenti

Peserta didik yang terpilih akan memilih koin yang
bertuliskan huruf T (Truth) dan huruf D (dare).

Pertanyaan akan diberikan berdasarkan huruf yang terdapat
pada koin. Misalnya pada koin Truth berisikan pertanyaan
yang hanya membutuhkan jawaban “Ya atau Tidak”,

50 menit
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sedangkan pada koin Dare berisikan pertanyaan yang
membutuhkan jawaban dengan penjelasan dan penjabaran
yang disertai berbagai alasan

Peserta didik yang menjawab benar akan diberi poin 100 dan
jika salah, pertanyaan akan dilempar kepada peserta didik
yang lain.

Perserta didik yang memiliki poin tertinggi yang akan
menjadi pemenang. Pada tahap ini guru mendapatkan
pemenang permainan Truth Or Dare dan memberikan
hadiah atau poin kepada pemenang. Hal ini bertujuan untuk
memotivasi kelompok lain agar lebih semangat dalam
belajar.

Begitu seterusnya sampai semua siswa mendapatkan giliran.

Kegiatan Penutup

106

Guru menyampaikan materi esok yang akan disampaikan
Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa
dan salam

10 menit

F. Sumber/Bahan Ajar
Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4

L

S

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
Teks bacaan manfaat makhluk hidup,
Bacaaan tentang sumber daya alam,
Alat : Talking Stick

Media :Koin Truth Or Dare



G. PENILAIAN

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk
mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil
karya/projek.

1. Jenis dan bentuk penilaian

a. Penilaian sikap : Non tes (observasi)

b.Penilaian pengetahuan : Tes ( pertanyaan lisan )

2. Rubrik penilaian

a.Penilaian sikap

Perubahan tingkah laku

Santun Peduli Tanggung jawab

No Nama

KCBSBKCBSBKCBSB

112341 ]|2]|]3|4|1]|2]3 4

Keterangan
K = kurang

C = cukup
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C = cukup

B = baik

SB = sangat baik
a. Penilaian pengetahuan

108

N
o)

NAMA Kejelasan

mengemukak kasikan disampaikan
an pendapat

endapat

Mengkomuni Gagasan yang Keruntutan

ide atau
gagasan

11213

4

51617 1819110 |11 |12 |13

14 |15

(=] A5 B2 (UL ) | ) RN

Rubrik penilaian

NO

INDIKATOR

KRITERIA

SKOR

1

Kejalasan
mengemukakan
pendapat

Pendapat yang dikemukakan disajikan
dengan bahasa yang sangat mudah
dipahami

Pendapat yang dikemukakan disajikan
dengan bahasa yang cukup mudah
dipahami

Pendapat yang dikemukakan disajikan
dengan bahasa yang agak sulit dipahami

Pendapat yang dikemukakan disajikan
dengan bahasa yang sangat sulit
dipahami

Mengkomunikasikan
pendapat

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara runtut dan sistematis

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara runtut tetapi kurang sistematis

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara kurang runtut dan tidak sistematis

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara tidak runtut dan tidak sistematis

Gagasan yang
disampaikan

Menyajikan gagasan pokok dan gagasan
ndukung dengan tepat

Menyajikan gagasan pokok tetapi kurang
tepat dalam gagasan pendukung

Menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung namun kurngtepat keduanya




Isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan
pokok

Keruntutan ide atau
gagasan

Jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan
secara runtut

Jawaban jelas, dapat di pahami, namun
tidak dijelaskan secara runtut

Jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan
secara runtut

Jawaban tidak jelas dan tidak dapat
dipahami

Guru Kelas IV A,

Uy

Siti Hajar, S.Pd.

NIP. 198401182014072001

Tandam Hilir II,

Penelliti,

Yulia Fransiska

Mengetahui

NURWANTO, S.Pd.

NIP. 196407111986081003

NPM. 1902090157
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Lampiran 3
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
KELAS KONTROL
Nama sekolah : SD Negeri 104193 Hamparan Perak
Mata pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam
Kelas/semester :4/2
Tema : 9 (Kayanya Negeriku)
Subtema : 2 (Pemanfaatan Kekayaan Alam di Indonesia)
Pembelajaran .1
Alokasi waktu : 2 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI
K1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
K2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan
percya dirialam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
K3 : Memahami pengetahuan factual dengan cara mengamati (mendengar,
melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu
tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan enda-benda yang
dijumpainya disekolah, dirumah, dan tempat bermain.
K4  :Menyajikan pengalaman factual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan
logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan mencerminkan anak sehat dan
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia



B. KOMPETENSI DASAR
3.5 Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan

sumber energi alternative (angin, air, matahari, panas bumi, bahan bakar organic,

dan nuklir) dalam kehidupan schari-hari

4.5 menyajikan hasil laporan pengamataan dan penelusuran informasi tentang

berbagai perubahan bentuk energy

C. Indikator

Menjelaskan berbagai sumber energi bentuk energi dan sumber energi
alternative

Melaporkan hasil pengamatan dan penelusuran informasi tentang berbagai
perubahan bentuk energi

D. TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Dengan membaca bacaan tentang sumber daya alam, siswa
mengidentifikasi jenis-jenis sumber daya alam dengan penuh kepedulian
Dengan belajar sambil bermain siswa dapat menjelaskan macam-macam
perubahan enegi saat melakukan beberapa kegiatan

Dengan melakukan tes lisan siswa mengetahui tentang sumber daya alam

dan perubahan energi yang terjadi dengan penuh percaya diri

E. MATERI

I;

go 30 19

Memahami jenis-jenis sumber daya alam dengan penuh kepedulian.
Jenis sumber daya alam dan pemanfaatannya.

Manfaat makhluk hidup.

Jenis dan perscbaran tentang jenis dan persebaran sumber daya alam di
Indonesia,

Melakukan wawancara tentang sumber daya alam.,
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F. PENDEKATAN & METODE

Pendekatan : Scientific

Strategi : Cooperative Learning

Teknik : Example Non Example

Metode : Penugasan, pengamatan, Tanya Jawab, Diskusi dan Ceramah

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

o Langkah-langkah pembelajaran Alokssl
Kegiatan Awal waktu
1 ¢ Guru mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa. 10 menit

e Guru dan peserta didik melakukan ice breaking.

e Guru melakukanabsensi.

e Guru melakukan apersepsi mengaitkan materi sebelumnya
dengan sekarang.

e Guru memberikan motivasi kepadasiswa.

e Guru menyampaikan tema dan tujuan pembelajaran yang

akandicapai.

Kegiatan Inti

2 e Siswa diminta mengamati dan menceritakan berbagai 50 menit
kekayaan sumber daya alam, baik hayati maupun nonhayati
yang ada di daerahmnya.

e Setelah siswa memberikan pendapatnya, guru
mengkonfirmasi pendapat-pendapat siswa. Kemudian, guru
memandu siswa untuk menarik kesimpulan.

e Siswa secara mandiri menyebutkan contoh pemanfaatan
sumber energi dan perubahan energi dalam kehidupan
sehari-hari.
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Guru memberikan penjelasan mengenai jenis-jenis sumber
daya alam.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan tanya jawab berkaitan dengan jenis-jenis
sumber daya alam.

Guru meminta siswa membaca bacaan berjudul “Sumber
Daya Alam Sebagai Modal Pembangunan”.

Siswa mencoba menemukan pemanfaatan perubahan
energi dalam kehidupan sehari-hari

Guru mengarahkan siswa untuk membentuk kelompok
diskusi.

Siswa mengisi tabel contoh hasil pertanian, perkebunan,
perikanan, dan hasil hutan yang ada di daerah tempat
tinggalmu (kota, kabupaten, atau provinsimu) dan sumber
daya alam yang tidak dapat diperbarui, buatlah daftar yang
memuat contoh barang tambang yang dihasilkan di daerah
tempat tinggalmu (kota, kabupaten, propinsi).

Siswa secara mandiri menjawab pertanyaan dengan
mengisi kolom peta pikiran pada buku siswa.

Guru berkeliling dan membantu secara privat bagi siswa
yang mengalami kesulitan dalam mengerjakan.

Jika sudah selesai, guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk bergiliran mempresentasikan hasilnya.

Guru memberikan konfirmasi, apresiasi, dan penguatan

kepada setiap jawaban siswa.

Kegiatan Penutup

Menyimpulkan pembelajaran hari ini
Guru memberikan LKPD kepada siswa

10 menit




e Guru menyampaikan materi esok yang akan disampaikan
e Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa
dan salam

H. SUMBER DAN MEDIA
1. Buku Pedoman Guru Tema 9 Kelas 4 dan Buku Siswa Tema 9 Kelas 4

(Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian

L

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan
sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki proses
pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru
yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presentasi unjuk kerja atau hasil

Pendidikan dan Kebudayaan, 2017).
Teks bacaan manfaat makhluk hidup,

W U )

PENILAIAN
Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajaran dilakukan oleh guru untuk

karya/projek.

1. Jenis dan bentuk penilaian

Gambar hewan,

c. Penilaian sikap

Bacaaan tentang sumber daya alam,

Peta jenis Persebaran sumber daya alam di Indonesia

: Non tes (observasi)

No

d. Penilaian pengetahuan : Tes ( pertanyaan lisan
2. Rubrik penilaian
b. Penilaian sikap
Perubahan tingkah laku
Peduli Tanggung jawab

Nama

Santun

C|B

SB

C|B

SB

K|C|B|SB
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1 3|42 |12]|3]4]|1 3| 4
1
2
3
4
5
Keterangan
K = kurang
C = cukup
B = baik
SB = sangat baik
c. Penilaian pengetahuan
NAMA Kejelasan Mengkomunik Gagasan Keruntutan
mengemukak asikan yang ide atau
an pendapat endapat disampaikan agasan
1 (2131411121514 12341%34
Rubrik penilaian
NO INDIKATOR KRITERIA SKOR
1 Kejalasan Pendapat yang dikemukakan disajikan 4
mengemukakan dengan bahasa yang sangat mudah
pendapat dipahami

dipahami

Pendapat yang dikemukakan disajikan
dengan bahasa yang cukup mudah
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Pendapat yang dikemukakan disajikan

dengan bahasa yang agak sulit dipahami

Pendapat yang dikemukakan disajikan
dengan bahasa yang sangat sulit
dipahami

Mengkomunikasikan
pendapat

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara runtut dan sistematis

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara runtut tetapi kurang sistematis

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara kurang runtut dan tidak sistematis

Dapat mengkomunikasikan pendapat
secara tidak runtut dan tidak sistematis

Gagasan yang
disampaikan

Menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung dengan tepat

Menyajikan gagasan pokok tetapi kurang
tepat dalam gagasan pendukung

Menyajikan gagasan pokok dan gagasan
pendukung namun kurngtepat keduanya

Isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan
pokok

Keruntutan ide atau
gagasan

Jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan
secara runtut

Jawaban jelas, dapat di pahami, namun
tidak dijelaskan secara runtut

Jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan
secara runtut

Jawaban tidak jelas dan tidak dapat
dipahami
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Tandam Hilir II,

Kelas IV B, Peneliti,

amdan, S.Pd. a Frafnsiska

NIP. 196403141986041004 NPM. 1902090157
Mengetahui

T
i Eb

NURWANTO, S.Pd.

NIP. 196407111986081003
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Lampiran 4

LEMBAR SOAL TES KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI PESERTA DIDIK

Soal “Truth”

1. “YA” atau “TIDAK” sumber energi yang digunakan jika anak sedang bermain
layang-layang adalah angin?

2. “YA” atau “TIDAK” perubahan energi yang terjadi pada saat kita menyetrika
adalah energi listrik menjadi energi panas?

3. “YA” atau “TIDAK” ketika kita sedang membakar ikan energi yang kita
gunakan adalah energi angin?

4. “YA” atau “TIDAK” ketika seorang menjemur garam apakah sumber energi
yang digunakan adalah panas matahari?

5 “YA” atau “TIDAK” apakah ketika kita sedang memblender buah-buahan
perubahan energi yang terjadi adalah energi panas menjadi gerak?

6. “YA” atau “TIDAK” bahwa karet merupakan sumber daya alam non hayati?

7. “YA” atau “TIDAK” bahwa gas bumi merupakan sumber daya alam non hayati?

8. “YA” atau “TIDAK” bahwa kipas angin, blender, mesin cuci termasuk energi
gerak?

9. “YA” atau “TIDAK” padi, cabai, kacAng tanah, termasuk kedalam asil
perkebunan?

10. “YA” atau “TIDAK” apakah segala sesuatu yang da didalam alam dan dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan serta kesejahteraan manusia
merupakan pengertian dari sumber daya alam

11. “YA” atau “TIDAK” bahwa sumber daya alam itu hanya terbagi menjadi 2 yaitu
hayati dan non hayati

12. “YA” atau “TIDAK” bahwa sumber daya alam dapat digunakan sebgai modal
pembangunan

13. “YA” atau “TIDAK” berlian, belerang, fosfat termasuk dalam sumber daya alam

logam?



14.

15.
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“YA” atau “TIDAK” yodium, asbes, gypsum termasuk dalam sumber daya alam
industry?
“YA” atau “TIDAK” apakah sumber daya alam yang dapat diperbaharui akan

habis?

Soal “Dare”
1. Sebutkan contoh perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari ?
2. Jelaskan perubahan apa yang terjadi saat kita bermain layang-layang ?
3. Jelaskan perbahan energi apa yang terjadi ketika kita sedang menjemur pakaian
?
4. Jelaskan perubahan energi apa yang terjadi ketika kita memasak nasi ?
5. Jelaskan perbedaan energi dan sumber energy ?
6. Jelaskan pergertian energi alternative ?
7. Apa saja sumber daya alam itu ?
8. Apa perbedaan sumber daya alam hayati dan non hayati ?
9. Sebutkan contoh sumber daya alam hayati dari hasil perkebunan ?
10. Sebutkan contoh sumber daya alam hayati dari hasil perikanan ?
11. Sebutkan contoh sumber daya alam nonhayati ?
12. Sebutkan kekayaan sumber daya alam hayati di daerah tempat tinggalmu ?
13. Sebutkan kekayaan sumber daya alam nonhayati di daerah tempat tinggalmu ?
14. Mengapa sumber daya alam bisa menjadi modal utama pembanguan ?
15. Sebutkan contoh pemanfaatan sumber daya alam ?
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Lampiran 5

KUNCI JAWABAN INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI

Truth

© ®© N o g B~ w D

N T o e
o ~ W N - O

Dare

16.

17.
18.
19.
20.

PESERTA DIDIK

Ya
Ya
Tidak
Ya
Tidak
Tidak
Ya
Ya
Tidak

.Ya
.Ya
.Ya
. Tidak
.Ya
. Tidak

Contoh perubahan energi yaitu energi listrik menjadi energi panas ketika kita
sedang menyetrika, energi listrik menjadi energi gerak yaitu pada kipas angin
Perubahan yang terjadi yaitu energi angin menjadi energi gerak

Perubahan yang terjadi yaitu energi panas matahari menjadi energi kimia
Perubahan energi yang terjadi yaitu energi listrik menjadi energi panas

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja yang dapat berupa panas,
cahaya, mekanika, kimia, dan elektromagnetika sedangkan sumber energi yaitu
sesuatu yang dapat menghasilkan energi, baik secara langsung mapun melalui

proses konversi



21.

22.

23.

24.
25.
26.
217.
28.
29.

30.

121

Energi alternative adalah energi yang berasal dari sumber yang dapat diisi ulang
seperti matahari, angina, tanah, dll

Sumber daya alam terbagi menjadi 2 yaitu sumber daya alam yang dapat
diperbaharui dan sumber daya alam yang tidak dapat diperbaharui

Sumber daya alam hayati dapat berasal dari hewan atau tumbuhan sedangkan
sumberdaya alam non hayati adalah sumberdaya alam yang tidak berasal dari
makhluk hidup

Contoh sumberdaya alam perkebunan yaitu teh, kopi, tebu, karet, kelapa sawit.
Contoh sumber daya alam perikanan ikan, kepting, lobster, cumi-cumi, gurita.
Contoh sumber daya alam non hayaiti yaitu matahari, udara, air, tanah

Padi, jagung, tebu, tembakau

Sinar matahari, air, udara, tanah

Karena mendapatkan uang dari hasil penjuaan sumberdaya alam yang diekspor
ke negara lain

Pemanfaatan sumberdaya alam dapat digunakan dalam aktifitas pertanian,

perkebunan, peternakan, pertambangan, kehutanan, dll
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Lampiran 6

MATERI PEMBELAJARAN

manfaat
maksimal bagi manusia jika dioloh dengan baik.

Contoh pemanfaatan sumber daya energi dan perubahan energi (gas menjadi
ponas) bagi manusia adalach penggunoan gas LPG. Gas LPG diperoleh
dari pengolahan dan penyaluran gas alam. Gas tersebut berubah menjadi
energi panas sehingga dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk memasak.
Seperti yong telah kita ketohui, energi merupakon kemaompuan suatu benda
untuk melagkukaon usaha otou kerjo. Energi pun dapat berubah bentuk menjadi
energi lainnya.




Ayo Membaca

Bangsa Indonesia odaloh bangsa yong di-
karunial sumber dayo alom yang sangat
banyok dan beragom. Sumber dayo alom
Indonesia tersebar dori Sabang sampai
Merauke. Setiop daeroh memiliki kekhasan
sumber daya alomnya masing-masing.

Sumber daya alom dopat dibedokan men-
jadi dua: sumber daya alom yong dapat
diperbarui dan sumber daya alom yang
tidak dopat diperbarui. Seperti telah di-
jelaskan pada pembelojaran sebelumnyo,
sumber daya alom yang dapat diperbarui
merupakan sumber daya alam yang dapat dihasilkan kembali meskipun kita
teloh menggunakannya. Sumber daya alam ini tidak akan habis jika kita dapat
mengelolanya dengan baik. Hasil pertanian, perkebunan, peternakan, dan
perikanan merupakan contoh sumber daya alom yang dapat diperbarui.

Adapun sumber daya alaom yang tidok dapat diperborui merupakan sumber
daya alom yong tidok dapat dihasilkan lagi setelah kita menggunakannya.

Sumber daya ini memiliki jumlah terbatas. Minyak bumi, batu bara, gas,
dan barang-barang tambang lainnya merupakan contoh sumber daya alam
yang tidak dapat diperbarui. Oleh karena itu, kita harus mengelolanya dengan
baik.

Di bawah ini tabel contoh-contoh jenis sumber daya alom yang tidak dapat
diperbarui.

Sumber Daya Alam  Sumber Daya Alam  Sumber Daya Alam
Aspal Emas Berlian
Batu bara Perak Belerang
Minyak bumi Mangon Fosfat
Gas alam Nikel Gamping
Pasir besi Botu kapur
Platina Yodium
Timbal Asbes
Timah Gipsum
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Agoar lebih memahami tentang persebaran sumber dayo olam, amatilah peta
persebaran sumber daya alam berikut.

gt A e

Negaruo kita dikenal sebagai penghasil barang-barang tambang. Minyak bumi,
gas alam, tembaga, dan emas merupakan sebagian dari hasil kekayaan alom
kita. Setelah diolah, barang-barang tambang tersebut dimanfoatkan untuk
membiayai pembangunan. Nomun demikian, hasil tambang tidoklah merata

persebarannya, baik jumiah maupun jenisnya.

Berikut peta persebaran hasil tambang negara kito.




Ayo Membaca

Bacalah bacaan berikut!
Sumber Daya Alam sebagai Modal Pembangunan

Sumber daya alom yong kito miliki, baik hayati moupun nonhayati menjodi
modal utama pembangunan. Selain dari pajok, modal utama pembangunan
juga berasal dari pen jualan sumber daya alom. Misalnya bahan-bahan tambang
dan hasil pertanion yang dijual atou diekspor ke negaro lain, Dari situlah kita

mendapatkan vang untuk membiayai pembangunan.

Banyak sekali sumber daya alam yang dimanfoatkan untuk kegiaton ekonomi.
Beberapa yong dimoanfoatkon untuk kegiatan ekonomi, misalnya hasil
pertanian, perkebunan, perikanan, peternokan, dan pertambangan.

Salah sotu sumber dayo alom yong kita miliki berupa kelopa sawit. Kelapa
sawit dapat dimanfaatkan untuk membuat minyak goreng, margarin, dan
bahan boku sabun. Pemoanfaatan kelopa sowit menjodi beberapa produk
tersebut merupokan usaha pemanfaatan sumber daya alom untuk kegiatan
ekonomi. Masih banyak contoh lain tentang pemanfaatan sumber daya alam
dalom kegiatan ekonomi.
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Lampiran 7
INSTRUMEN PENILAIAN
NO NAMA Kejelasan Mengkomunik Gagasan Keruntutan
mengemukak asikan yang ide atau
an pendapat endapat disampaikan gagasan
1 (2 (3|4 (1|2 |3 |4 |1|2|3|4|1|2]|3]|4
1
2
3
4
5
6
Rubrik penilaian
NO INDIKATOR KRITERIA SKOR
1 Kejalasan Pendapat yang dikemukakan disajikan 4
mengemukakan dengan bahasa yang sangat mudah
pendapat dipahami
Pendapat yang dikemukakan disajikan 3
dengan bahasa yang cukup mudah
dipahami
Pendapat yang dikemukakan disajikan 2
dengan bahasa yang agak sulit dipahami
Pendapat yang dikemukakan disajikan 1
dengan bahasa yang sangat sulit
dipahami
2 Mengkomunikasikan | Dapat mengkomunikasikan pendapat 4
pendapat secara runtut dan sistematis
Dapat mengkomunikasikan pendapat 3
secara runtut tetapi kurang sistematis
Dapat mengkomunikasikan pendapat 2
secara kurang runtut dan tidak sistematis
Dapat mengkomunikasikan pendapat 1
secara tidak runtut dan tidak sistematis
3 Gagasan yang Menyajikan gagasan pokok dan gagasan 4
disampaikan pendukung dengan tepat
Menyajikan gagasan pokok tetapi kurang | 3
tepat dalam gagasan pendukung
Menyajikan gagasan pokok dan gagasan 2
pendukung namun kurngtepat keduanya
Isi pembicaraan hanya menyajikan gagasan | 1
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pokok

Keruntutan ide atau
gagasan

Jawaban jelas, dapat dipahami, dijelaskan
secara runtut

Jawaban jelas, dapat di pahami, namun
tidak dijelaskan secara runtut

Jawaban kurang jelas, tidak dijelaskan
secara runtut

Jawaban tidak jelas dan tidak dapat
dipahami




Lampiran 8
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HASIL WAWANCARA

1. Bagaimana aktivitas siswa ketika dikelas
» Siswa ketika dikelas kadang sering ramai, tetapi ramainya masih dalam

batas wajar. Situasinya pun masih terkendali dan masih ada perhatian
dari siswa terhadap pembelajaran yang disampaikan oleh guru. Saya juga
mengajar tidak terlalu tegang, yang penting serius tapi santai.

2. Adakah kesulitan dalam mengelola kelas
» Ada beberapa kesulitan tapi masih bisa diatasi dengan menarik perhatian

siswa agar kembali konsentrasi

3. kira-kira faktor apa yang menyebabkan banyaknya siswa yang memiliki nilai
rata-rata dibawah KKM
» menurut saya itu karena

1). Pada pembelajaran di kelas dominan hanya menggunakan
pembelajaran yang hanya sebatas ceramah, diskusi, tanya jawab dan
penugasan secara terusmenerus selama pelaksanaan pembelajaraan.

2). Siswa merasa bosan dan kurang memperhatikan penjelasan guru.

3). Siswa kurang berpartisipasi dalam menyampaikan pendapat dan
menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru.

4). Siswa tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa membiarkan
materi yang dijelaskan oleh guru berlalu begitu saja tanpa memahaminya

4. Apakah selalu membelikan metode pembelajaran yang bervariasi
» Saya termasuk jarang menggunakan metode bervariasi, karena metode

yang saya gunakan hanya ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. Hanya
sesekali saya menggunakan metode pembelajaran agar siswa tidak bosan

5. Bagaimana keterampilan berkomnikasi siswa dikelas 1V
» Utuk keterampilan berkomunikasi di siswa kelas IV masih perlu

penanganan yang serius. Kebanayakan siswa tidak berani
mengungkapkan kata-kata ketika dalam susasana yang formal, ketika
dalam suasana yang santai siswa bisa sedikit demi sedikit berani
berbicara. Keterampilam berbicara siswa msih perlu dilatih.



Lampiran 9

Nama Sekolah

Tabel

Data Nilai Ulangan Harian Siswa Kelas IV A

: SD Negeri 104193 Hamparan Perak
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Mata Pelajaran . IPA
Kelas IV A
Responden KKM Nilai Ulangan Keterangan
Harian

1 75 65 Tidak Tuntas
2 75 80 Tuntas
3 75 70 Tidak Tuntas
4 75 70 Tidak Tuntas
5 75 85 Tuntas
6 75 50 Tidak Tuntas
7 75 60 Tidak Tuntas
8 75 85 Tuntas
9 75 65 Tidak Tuntas
10 75 60 Tidak Tuntas
11 75 50 Tidak Tuntas
12 75 60 Tidak Tuntas
13 75 50 Tidak Tuntas
14 75 65 Tidak Tuntas
15 75 90 Tuntas
16 75 65 Tidak Tuntas
17 75 65 Tidak Tuntas
18 75 80 Tuntas
19 75 60 Tidak Tuntas
20 75 50 Tidak Tuntas
21 75 70 Tidak Tuntas
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Lampiran 10
Lembar Instrumen Validasi
Performance Test Kemampuan Komunikasi
Nama : Yulia Fransiska
Judul penelitian : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or
Dare Terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Pada
Pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak
Validator : Amin Basri,S.Pd.I, M.Pd
Petunjuk :

a) Bapak/Ibu dimohon memberikan penilaian dengan memberikan tanda centang
(V) pada kolom skor penilaian yang tersedia, deskripsikan skala penilaian
sebagai berikut: ‘

5 = Sangat Baik

4 = Baik

3 = Cukup

2 = Kurang

1 = Sangat Kurang

b) Huruf-huruf yang terdapat pada kolom yang dimaksud berarti :
A = Dapat digunakan tanpa revisi
B = Dapat digunakan dengan revisi sedikit
C = Dapat digunakan dengan revisi sedang
D = Dapat digunakan dengan revisi banyak sekali
E = Tidak dapat digunakan

NO Aspek yang di Descriptor Penilaian
Validasi S14]131211
1 Kejalasan Pendapat yang dikemukakan
mengemukakan disajikan dengan bahasa yang o
pendapat sangat mudah dipahami
Pendapat yang dikemukakan >
disajikan dengan bahasa yang v
cukup mudah dipahami
Pendapat yang dikemukakan o




disajikan dengan bahasa yang agak
sulit dipahami

Pendapat yang dikemukakan
disajikan dengan bahasa yang
sangat sulit dipahami

2 Mengkomunikasikan
pendapat

Dapat mengkomunikasikan
pendapat secara runtut dan
sistematis

Dapat mengkomunikasikan
pendapat secara runtut tetapi

| kurang sistematis

Dapat mengkomunikasikan
pendapat secara kurang runtut dan
tidak sistematis

Dapat mengkomunikasikan
pendapat secara tidak runtut dan
tidak sistematis

3 Gagasan yang
disampaikan

Menyajikan gagasan pokok dan
| gagasan pendukung dengan tepat

<

Menyajikan gagasan pokok tetapi
kurang tepat dalam gagasan
pendukung

Menyajikan gagasan pokok dan
gagasan pendukung namun

kurngtepat keduanya
Isi pembicaraan hanya menyajikan
pokok

4 Keruntutan ide atau
gagasan

Jawaban jelas, dapat dipahami,
dijelaskan secara runtut

Jawaban jelas, dapat di pahami,
namun tidak dijelaskan secara
runtut

Jawaban kurang jelas, tidak
dijelaskan secara runtut

Jawaban tidak jelas dan tidak

dapat dipahami

Rumus :

Nilai =

Skor Perolehan x 100 %

Skor Maksimal

Nilai = :’&%*\00"!» = 91,25  (Sangus hay)
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Keterangan Penilaian :

Kriteria Skor
Sangat Baik 86-100
Baik 76-85
Cukup 56-75
Kurang 10-55
Sangat Kurang 0-10

Amin Basri, S.Pd.I, M.Pd
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Lampiran 11
LEMBAR OBSERVASI
KEMAMPUAN KOMUNIKASI
Nama
Kelas
Petunjuk

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (V)
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai

133

berikut
1 = kurang
2 = cukup
3 = baik
4 = baik sekali
No Pernyataan 4 | 3 2 1

1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru

Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa

saat menjawab pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada

jawabannya

4. | Siswa mengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas

Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat

pembelajaran menggunakan metode talking stick

Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab

6. | pertanyaan pada saat tongkat talking stick berhenti di

dekatnya

. Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
sesuai pendapatnya

o Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan

pengetahuannya
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9. | Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-bata

L. Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik
dan benar

" Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang
ditanyakan oleh guru

12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti

13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit

1 Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa ang
dipikirkan

15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata

Tandam Hilir I, 2023

Pengamat

Yulia Fransisk
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Lampiran 12

LEMBAR OBSERVASI SEBELUM
KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS KONTROL

Nama : Diana oa\- {4 Lahmo
Kelas (V% ‘
Petunjuk

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis Q) :
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai

berikut '
1 =kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = baik sekali
No Pernyataan 4 (3121
1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru v
5 Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa Y
saat menjawab pertanyaan
3 Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada o
jawabannya
4, | Siswamengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas v
5 Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat’
" | pembelajaran menggunakan metode konvesional o
z Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab
" | pertanyaan v
" Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
" | sesuai pendapatnya e
A Siswa mampu memben'kan pendapatnya sesuai dengan
pengetahuannya v
5 Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-
bata \Y%
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| Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik
10. Vv
dan benar
" Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang ¥
ditanyakan oleh guru
12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti
13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit . J
A Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang
dipikirkan
15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata K
¥ 00 :58 i 1, 25 Mo
T | - Tandam Hilir IT, 2§ Mgi 2023
Pengamat

Yilid Fransiska



LEMBAR OBSERVASI SEBELUM

KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS KONTROL

Nama K\Qno &m’han Q\FAAUT
Kelas W B
Petunjuk :

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (V)
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagal

berikut

1 =kurang

2 = cukup

3 =baik

4 =baik sekali

No

Pernyataan

w

Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru

Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa
saat menjawab pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada

jawabannya

Siswa mengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas

Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat

pembelajaran menggunakan metode konvesional

Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab
pertanyaan

Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
sesuai pendapatnya

Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan
pengetahuannya

Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-
bata
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Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik

it dan benar "
W Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang

" | ditanyakan oleh guru v
12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti v
13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit V.
. Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang

dipikirkan v

15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata ' J

n : , ‘
— 00 70 Tandam Hilir IT, 28 Mei 2023

60 = Pengamat

Fransiska
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Lampiran 13

LEMBAR HASIL OBSERVASI SEBELUM

KETERAMPILAN KOMUNIKASI KELAS KONTROL
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Lampiran 14
LEMBAR OBSERVASI SEBELUM
KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS EKSPERIMEN
Nama : D Mirza Kano
Kelas WA
Petunjuk

- 1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (\/)

2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebégai

berikut

1 =kurang

2 = cukup

3 =baik

4 =baik sekali

No Pernyataan 3
1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru /|
Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa
2 saat menjawab pertanyaan
Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada
- jawabannya v
4. | Siswamengemukakan pendapat dengan intonasi yangjelas v
Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat
& pembelajaran menggunakan metode talking stick
Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab
6. | pertanyaan pada saat tongkat talking stick berhenti di
dekatnya
. Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
sesuai pendapatnya
g Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan
pengetahuannya
5. Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-
bata
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b Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik
" | dan benar wa
fi. Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang \/
ditanyakan oleh guru
12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti 4
13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit | «/
h Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang g
dipikirkan
15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata J
S e B o
ZS *100 ~ . Tandam Hilir IT, 2¢ Met 2023
Pengamat

Yulia Fransiska
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LEMBAR OBSERVASI SEBELUM
KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS EKSPERIMEN

Nama :Qa“m Purnama Dani
Kelas A\ A
Petunjuk $

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis Q)
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai
berikut ;
1 =kurang
2 = cukup
3 =baik
4 =baik sekali

No Pernyataan 4 | 3|2

1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru v

Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa

E: saat menjawab pertanyaan

. Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada iy
jawabannya

4. | Siswamengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas v

Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat
pembelajaran menggunakan metode talking stick

Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab

6. | pertanyaan pada saat tongkat talking stick berhenti di 4
dekatnya

i Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
sesuai pendapatnya w

3 Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan
" | pengetahuannya v

) Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-
" | bata 4
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Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik

b dan benar i
i Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang V.
ditanyakan oleh guru
12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti ™
13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit < '
i, Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang
dipikirkan \V4
15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata J
9 oo~ b | :
75 ¥ - Z Tandam Hilir II,2¢ Mg\ 2023
Pengamat

Yulia Fransis
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Lampiran 15

LEMBAR HASIL OBSERVASI SEBELUM

KETERAMPILAN KOMUNIKASI KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 16

LEMBAR OBSERVASI SESUDAH
KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS KONTROL

Nama - \\a\% foquee

Kelas :\W 9§
Petunjuk

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis Q) ‘
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai
berikut :
1 =kurang
2 = cukup ; -
3 =baik :
4 = baik sekali

No Pernyataan 4 |32 |1

1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru 7

Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa

saat menjawab pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada
jawabannya
4. | Siswa mengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas |

Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat

pembelajaran menggunakan metode konvesional

Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab

§ pertanyaan ad

" Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban i
sesuai pendapatnya

g Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan 2
pengetahuannya

Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-
bata
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Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik

10 V4

dan benar

Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang 9
11,

ditanyakan oleh guru
12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti Ao
13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit v
v Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang b

dipikirkan
15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata v
44 ) o ‘
— x{00 = 73 Tandam Hilir II, 25 Med 2023
&0 e

S Pengamat

Yulia Fransis
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LEMBAR OBSERVASI SESUDAH
KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS KONTROL

Nama : ZaWe Utz
Kelas t\UY
Petunjuk

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis Q)
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai

berikut
1 = kurang
2 = cukup %
3 =baik
4 = baik sekali

No Pernyataan 4 ({31211

1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru v
Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa

- saat menjawab pertanyaan v
Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada

& jawabannya N

4. | Siswamengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas I
Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat _

> pembelajaran menggunakan metode konvesional v

5 Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab

| pertanyaan v

5 Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawabaxi o
sesuai pendapatnya

% Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan v
pengetahuannya

5 Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata- v
bata
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Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik

e dan benar v
Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang

2 ditanyakan oleh guru %

12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti <

13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit 4

i Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang 7
dipikirkan

15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata \/ e

E{f o= 6o Tandam Hilir IT, %6 M@\ 2023

6o //' Pengamat

Y ransiska
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Lampiran 17

LEMBAR HASIL OBSERVASI SETELAH

KETERAMPILAN KOMUNIKASI KELAS KONTROL
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Lampiran 18
LEMBAR OBSERVASI SESUDAH
KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS EKSPERIMEN
Nama (Do ul mgwan
Kelas s\ A
Petunjuk .
1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (V)
2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai
berikut
1 =kurang
2 = cukup
3 =baik
4 = baik sekali
No Pernyataan 4|13 |2
1. | Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru 7
5 Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa
saat menjawab pertanyaan v
5 Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada
jawabannya 4
4.. | Siswa mengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas v

Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat
pembelajaran menggunakan metode talking stick

Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab

6. | pertanyaan pada saat tongkat falking stick berhenti di v
dekatnya

. Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
sesuai pendapatnya v

g Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan J
pengetahuannya

9 Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-

bata v
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10.

Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik
dan benar

<%

11.

Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang
ditanyakan oleh guru

12,

Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti

13.

Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit

14

Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang
dipikirkan

v
v
v

15.

Siswa jelas dalam pemilihan kata

J

44
Lo

— )‘ \00-‘ /13

Tandam Hilir II, 26 Mex 2023
Pengamat

Fransiska
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LEMBAR OBSERVASI SESUDAH

KEMAMPUAN KOMUNIKASI PADA KELAS EKSPERIMEN

Nama s Smnd Av Ao
Kelas 1WA
Petunjuk

1) Isilah kolom yang tersedia dengan menggunakan tanda ceklis (‘J)

2) Berikan skor untuk descriptor yang muncul sesuai dengan ketentuan sebagai

berikut

1 =kurang

2 = cukup

3 =baik

4 = baik sekali

No

Pernyataan

~

Siswa memahami maksud dari setiap pertayaan guru

Siswa menggunakan kosakata yang baik dan benar padaa
saat menjawab pertanyaan

Siswa menjawab pertanyaan dengan sangat yakin pada
jawabannya

Siswa mengemukakan pendapat dengan intonasi yang jelas

Siswa berani untuk memberikan pendapatnya pada saat
pembelajaran menggunakan metode talking stick

Siswa menunjukkan rasa tanggung jawab untuk menjawab
pertanyaan pada saat tongkat talking stick berhenti di
dekatnya

Siswa tidak ragu-ragu dalam menyampaikan jawaban
sesuai pendapatnya

Siswa mampu memberikan pendapatnya sesuai dengan
pengetahuannya

Siswa mampu menyampaikan isi gagasan tanpa terbata-
bata
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0. Siswa menyampaikan pendapat dengan bahasa yang baik »
dan benar

- Isi gagasan yang disampaikan sesuai dengan apa yang &
ditanyakan oleh guru

12. | Pendapat yang disampaikan mudah dimengerti v

13. | Siswa mampu menyampaikan jawaban tanpa berbelit-belit |,/

- Pendapat yang disampaikan sesuai dengan apa yang
dipikirkan S

15. | Siswa jelas dalam pemilihan kata 4

6
%5' *\002 L Tandam Hilir I, 26 Mei 2023
Pengamat

ia Fransiska
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Lampiran 19

LEMBAR HASIL OBSERVASI SETELAH

KETERAMPILAN KOMUNIKASI KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 20

DOKUMENTASI

Gambar 1. Kegiatan observasi dengan wali kelas IV A

SD Negeri 104193 Hamparan Perak

Gambar 2. Kegiatan observasi dngan wali kelas IV B

SD Negeri 104193 Hamparan Perak
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) W
Gambar 3. Dokumentasi bersama kepala Gambar 4. Menjelaskan pada kelas
sekolah pada saat izin riset kontrol

Gambar 5. Guru menjelaskan langkah
pembelajaran menggunakan Talking Stick stick

Gambar 7. Siswa menjawab pertanyaan guru Gambar 8. Guru melempar koin truth
or dare
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4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR

smts
EIE3E3ES
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARh?
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKA

5 Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238
MEKMM%"'UW- JI Kapten " chsait:.: Im;?/?vl\'h'w [Mn.umsu‘g,igpﬁ-ns:ﬂ:mig!mmﬂ

S —

BERITA ACARA BIMBING ROPOSAL

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Fakultas : Keguruan dan Ilmu Pendidikan

Nama : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare

terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik pada Pelajaran IPA
Di SD Negeri 104193 Hamparan Perak

Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal /qayf'
W oKkober [ Byimbingan  judul

2021 /A
12 Okkober | Ace Judut

1021 L
31 Ockober  [Bimbingan Bab -3

2021
07 feb(uan |Levisi (umusan MAasA@n  Aan (hStrumen

2023 |Qeheshan a
09 februan [Retisy RNAMAY fam Mhi At pab

2013 7. M
13 Cebruan [Fevist BPP dan Kifi-kisi netnimen [

2023 N
Ib februars | AcC Seminar  Yrofosan (é/

2013

i Medan, Februari 2023
Diketahui oleh:
Ketua Progs Dosen Pembimbing

il

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23,30
Website: W i d E-mail: fki

SRl o

LEMBAR PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penelitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth Or Dare

terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik pada Pelajaran IPA
Di SD Negeri 104193 Hamparan Perak

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan
seminar proposal.

Diketahui oleh:

Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Pembimbing

N

74 7

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

.

162



MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

30
J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22,23,
4 Wi i fkip@umsu.ac.id

ebsite: http/www fkip.umsu.ac.id E-mail: fki

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat Tanggal 24 Februari 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth or

Dare terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik pada

Pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak
Revisi / Perbaikan

No Uraian/Saran Perbaikan

Bab | LAtar  belAkang marAdh
by | Rumacan macatan

1

1.

5 Nl (@ta- @R Fem 6w

A Kecaahan daam feruigan  Fata

Medan, Februari 2023
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui

Ketua P Studi bahas

[

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Skleh Njfsution, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622:100 Ext, 22,23,30
el Website: hitpy/www.fkip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jumat Tanggal 24 Februari 2023 diselenggarakan seminar prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama Mahasiswa  : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth or

Dare terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik pada
Pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar l‘roposal Skripsi

[ /( Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak
Pembjmbing — m
Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd. Ismail Saleh Na n\(S.Pd, M.Pd.

Panitia Pelaksana
Ketua P Studi

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.



e MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
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M 0
X 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 3
U M su J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan I‘:.m“:p ; .

Website: :

Unggud | Cardtos | Termercay,
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LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Mahasiswa  : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Proposal : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth or

Dare terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik pada
Pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak.

Pada hari Jumat, tanggal 24 Februari, tahun 2023 sudah layak menjadi proposal skripsi.

Medan,  April 2023

Disetujui oleh :

Dos mbahas, Dosen P unb%
Ismail Sale on, S.Pd, M.Pd. Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.

Suci Perwita Sari, S.Pd, M.Pd.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp.061-6619056 Ext, 22, 23, 30
Website: http:/www. fkip.umsu.ac.id E-mail: fip@umsu.ac.id

Jf/-.’d"r) ‘;‘ij P — ”./

SURAT KETERANGAN

Ketua Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, menerangkan bahwa ini:

Nama Mahasiswa  : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Proposal : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth or

Dare terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik pada
Pembelajaran IPA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak.

Benar telah melakukan seminar proposal skripsi pada hari Jumat, tanggal
Februari Tahun 2023. P t, tanggal 24 Bulan

Demikianlah surat keterangan ini dibuat untuk memperoleh surat izin riset dari Dekan
Fakultas. Atas kesediaan dan kerjasama yang baik, kami ucapkan terima kasih.

Medan, = April 2023
K

Suci Perwita Sari, S.Pd., M.Pd
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalan Kapten Muchtar Basrl No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400
Wabsite : http/ifkip.umsu.actd  E-mall : fkip@yahoo.co.od

Nomor : 1752 /11.3-AU/UMSU-02/F /2023 Medan, 25 Syawal 1444 H
Lamp $ - 16 Mei 2023 M
Hal : Permohonan Izin Riset

Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Negeri 104193 Hamparan Perak
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu‘alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’aflat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Yulia Fransiska

NPM : 1902090157

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Pengaruh Metode Talking Stick Berbasis Permainan Truth or Dare

Terhadap Kemampuan Komunikasi Peserta Didik Pada
Pembelajaran [PA di SD Negeri 104193 Hamparan Perak

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,

Amin.
Wassalamu'alaikum Wr.Wb

**Pertinggal**

e el

B> © My -
<2qer %...w...- oooo
BAN-PT L
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PEMERINTAH KABUPATEN DELI SERDAN G

DINAS PENDIDIKAN
UPT SATUAN PENDIDIKAN FORMAL SDN.104193 TANDAM HILIR IT

KECAMATAN HAMPARAN PERAK

o i, Pasar V Timur Tandam Hili 11 Kee. Hamparan Perak Kabupaten Deli Serdang Kode Pos 20374
"Telp/ HP : 081362007902 Email : sdn104193@yahoo.com

Kepada Yth;

Bapak / Tbu Dosen

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Di

Tempat

Mecnindak lanjuti surat permohonan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian / Riset No. 938/1L3-
AU/UMSU-02/F/2023 tertanggal 10 April 2023 dengan surat ini saya yang bertanda tangan
di bawah ini, Kepala Sckolah SDN 104193 Kec. Hamparan Perak mencrangkan bahwa :

NO NAMA MAHASISWA NIM
1 | Yulia Fransiska 1902090157

Benar telah kami setujui untuk pelaksanaan Kegiatan / Riset di SDN 104193 Tandam
Hilir 11 Kec. Hamparan Perak dalam penyelesaian mata kuliah yang di maksud.

Demikian surat ini di sampaikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya

/- Tandam Hilir 11, 20 Maret 2023
/- Kepala UPT SPF SDN 104193

NIP. 19640711 198604 1003
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RIWAYAT HIDUP

Yulia Fransiska lahir di Desa Tandam Hilir II, Provinsi
Sumatera Utara pada tanggal 14 Oktober 2001. Penulis lahir
dari pasangan Randiman dan Almh. Masiyah dan merupakan
anak ke dua dari tiga bersaudara yakni Heri Kriswanto, dan
Aulia Syahfitri. Pada tahun 2007 penulis masuk Sekolah Dasar
Negeri (SDN) 104192 Tandam Hilir 1l dan selesai pada tahun
2013, Kemudian melanjutkan sekolah tingkat pertama pada tahun yang sama di

SMP Negeri 2 Hampatan Perak dan lulus tiga tahun kemudian yaitu pada tahun
2016°. Selanjutnya masuk pada sekolah menengah akhir di SMA Negeri 1
Hamparan Perak dan lulus pada tahun 20109.

Pada tahun yang sama penulis diterima menjadi mahasiswa Jurusan Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Dengan ketekunan,
motivasi yang tinggi untuk terus belajar dan berusaha. Tanggal 24 Agustus 2023
penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini dan
dinyatakan lulus dan berhak menyandang gelar Sarjana Pendidikan. Semoga
dengan penulisan tugas akhir skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif

bagi dunia pendidikan.

Akhir kata penulis mengucapkan rasa syukur yang sebesar-besarnya kepada Allah
SWT atas terselesaikannya skripsi ini. Terimakasih kepada kedua orang tua dan

teman-teman yang telah membantu menyelesaikam proses yang berat ini.



